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ABSTRACT

Micro, small and medium enterprises (MSME) of foodcrops agriculture are the
most MSMEs which spread all over Indonesia (Sabang to Merauke). MSME
foodcrops agriculture is also the holder of the national economic index control
that gives the largest contribution to the influence of the value of inflation. Up to
now, most of the MSMEs of foodcrops agriculture, are still using traditional
business methods. In terms of marketing penetrations are still in very limited
market range and mostly depend on the traders or better known as middlemen,
these result in low farmer's exchange rate. E-commerce as a marketing tool which
can be used to penetrate the region boundaries, is expected to give a breakthrough
in increasing the exchange rate of farmers, by giving the MSMEs the opprotunity
to sell directly to consumers skipping the middlemen. The purposes of the
research are to know: a) how much commitment to use e-commerce (D) is
influenced by the desire to use e-commerce (C) b) how much desire to use
e-commerce (C) are affected by the ease (ECMudah), the benefits (ECManfaat),
the trust (ECPercaya), the cheapness (ECMurah) of e-commerce and by product
mix (B). The benefits of this research are expected can be used to determine what
kind of strategies in implementing the e-commerce in MSMEs crops agriculture in
order to improve farmer exchange rate by developing marketing in their
businesses.

Keywords: E-commerce, MSME, Agriculture, Crops.




: .

42990.pdf

v

ABSTRAK

Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) pertanian tanaman pangan
merupakan sebagian besar UMKM yang tersebar diseluruh wilayah negara
Indonesia, dari Sabang sampai Merauke. UMKM pertanian pangan juga menjadi
pemegang kendali indeks ekonomi nasional yang memberikan kontribusi terbesar
terhadap pengaruh nilai inflasi. Sampai saat ini sebagian besar UMKM pertanian
tanaman pangan, masih menggunakan cara-cara usaha tradisional. Dari sisi
pemasaran masih sangat terbatas jangkauan pasarnya, sehingga sangat tergantung
dengan para pengumpul atau lebih dikenal dengan tengkulak, hal ini
mengakibatkan nilai tukar petani (NTP) rendah. E-commerce sebagai alat
pemasaran yang mampu menembus batas wilayah diharapkan mampu memberi
terobosan dalam meningkatkan nilai tukar petani (NTP), karena UMKM dapat
menjual langsung kepada konsumen tanpa perantara tengkulak lagi. Tujuan
penelitian yang hendak dicapai adalah seberapa besar komitmen menggunakan
e-commerce (D) dipengaruhi oleh keinginan menggunakan e-commerce (C).
Demikian pula sebarapa besar keinginan menggunakan e-commerce (C)
dipengaruhi oleh kemudahan (ECMudah), manfaat (ECManfaat), kepercayaan
(ECPercaya), murah (ECMurah) dan oleh bauran produk (B). Manfaat dari
penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menentukan strategi apa dalam
mengimplementasikan e-commerce pada UMKM pertanian tanaman pangan
dalam rangka meningkatkan NPT dengan mengembangkan pemasaran dalam
usahanya.

Kata Kunci: E-commerce, UMKM, Pertanian, Tanaman Pangan.
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Diskripsi Objek Penelitian

Dunia pertanian terutama pertanian pangan menjadi soko gui'u perekonomian

nasional. Bila terjadi kegagalan panen terutama panen beras yang merupakan
makanan pokok, akan memberikan pengaruh yang nyata terhadap harga beras itu
sendiri serta harga-harga komponen makanan yang lain akan terbawa.

Dilain pihak para pegiat UMKM pertanian pangan justru yang paling
mendapatkan kerugian bila terjadi kegagalan panen yang diakibatkan oleh hama,

bencana akibat cuaca. Jalur dari sisi pegiat UMKM pertanian pangan terutama

disektor produksi sangat panjang mata rantainya untuk sampai ke tangan pembeli
atau konsumen, sehingga margin keuntungan pegiat produksi pertanian pangan
menjadi kecil dan sering kali hanya sekadar menutup biaya produksi bahkan tak
jarang justru merugi.

Sejalan dengan berkembangnya infrastruktur komunikasi baik suara maupun

data eletronik, membuka kesempatan bagi pegiat UMKM pertanian pangan untuk

|

bisa lebih mendekatkan diri kepada konsumen atau pada pemasok kebutuhan

sarana produksi pertanian pangan seperti benih, pupuk dan obat-obatan.

Pemanfaatan jaringan komunikasi tersebut dapat direalisasikan dalam bentuk

sistem e-commerce, dimana bisa dilihat dikota-kota besar sudah menjadi suatu

kebutuhan atau hal ya
Dalam studi in

tentang e-commerce

ng biasa.
11, akan diteliti bagaimana hubungan antara pemahaman

dan pengaruh bauran produksi bagi para pegiat UMKM
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pertanian tanaman pangan sehingga mereka berniat menggunakannya dan pada
akhirnya memutuskan untuk berinvestasi sehingga dapat terealisasi penggunaan

e-commerce untuk mebantu meningkatkan usahanya.

A.1. Tingkat Respon Responden

Dalam penelitian ini, disebarkan kuesioner dengan menggunakan batuan tim
survey, untuk membantu responden memahami pertanyaan=pertanyaan yang
terdapat dalam kuesJoner. Secara umum respon dari responden cukup baik,
walaupun sering muncul kesulitan pemahaman pertanyaan terutama responden
para petani yang sudah cukup umur (diatas 50 tahun) dimana umumnya
mempunyai latar belakang pendidikan terbatas (sebagian besar lulusan SD/SMP).
Untuk itu peran tim| survey sangat membantu dalam menjelaskan makna dari
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. Selain itu juga terdapat beberapa hambatan
dalam bahasa, tetapi inipun dapat diatasi dengan menggunakan anggota tim dari
daerah setempat.

Secara persentase, jumlah responden yang akhirnya mampu memahami

pertanyaan dan memberikan jawaban secara lengkap cukup tinggi, yaitu 235

orang dari keseluruhan responden yang berjumlah 250 orang.

Tabel 4.1 Jumlah kuesioner yang dibagikan kepada responden

Jumlah Kuesioner %
Kuesioner yang dibagikan 250 100
Kuesioner yang kembali 250 100
Kuestioner yang valid 235 94*

* Respon Ratio = 235/250 x 100% = 94%

Proses kuesioner dengan pendampingan sangat membantu untuk

memperoleh data valid yang sangat tinggi. Hal ini bisa dimengerti pendampingan

54
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mbantu memeberikan pemahaman apabila responden tidak

dan arti dari pilihan jawaban. Walaupun demikian masih ada

belum bisa menentukan jawaban yang akan dipilihnya

sehingga mengosongkan pilihan atau justru membuat 2 pilihan.

A.2. Profil Responden

a. Berdasarkan jenis kelamin

Dibawah ini akan ditujukkan tabel profil komposisi responden berdasarkan jenis

kelamin.

Tabel 4.2 Profil responden berdasarkan jenis kelamin

Frekwensi %
Pria 169 - 719
Wanita 66 28.1
Total 235 100.0

Dalam tabel 4.2, tampak kelompok pria mendominasi sebanyak 169 orang

dari 235 responden atau 71,9%. Hal ini bisa dimengerti karena secara umum lelaki

memang menjadi pekerja utama dalam pertanian tanaman pangan. Pada awal

musim tanam atau pada akhir musim tanam yaitu saat panen, akan terlihat jumlah

pekerja wanita meningkat.

b. Berdasarkan usia
Dibawah ini akan

kelompok usia merek

ditujukkan tabel profil komposisi responden berdasarkan

a.
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Tabel 4.3 Profil responden berdasarkan usia responden

Usia (tahun Frekwensi %

'=< 20 3 13
(21-30) 29 123
(31-40) 36 153
(41-50) 58 24.7
>=51 109 46.4
Total 235 100.0

Tampak pekerja berusia diatas 51 tahun mendominasi dengan jumlah 109
orang dari 235 responden, atau 46,4%. Pada urutan kedua adalah kelompok
berusia 41-50 tahun, dengan jumlah 58 orang dari 235 responden atau 24,7%. Bila
dijumlahkan dua kelompok ini menjadi kelompok usia diatas 40 tahun, akan

diperoleh 167 orang dari 235 responden atau 71,1%.

c. Berdasarkan pendidikan
Dibawah ini akan ditujukkan tabel profil komposisi responden berdasarkan
kelompok pendidikan mereka.

Tabel 4.4 Profil responden berdasarkan pendidikan terakhir

Jenjang p?ndidikan Frekwensi % :
Dl/DZ/D3/sed|erajat 18 7.7
$1/52/53/sederajat 24 10.2
SD/SMP/SMA}sederajat 180 76.6
Tidak Sekolah 13 5.5
Total 235 100.0

Tampak dari 235 responden yang mendominasi, yang pertama adalah

kelompok yang berpendidikan SD sampai SMA atau sederajat. Jumlahnya
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mencapai 108 orang

kelompok sarjana S1

responden atau 76.6%. Sedangkan kelompok kedua adalah

-S2-S3 sebanyak 24 orang atau 10,2%.

d. Berdasarkan pekerjaan utama

Dibawah ini akan

kelompok pekerjaan

ditujukkan tabel profil komposisi responden berdasarkan

utama mereka. Data pada tabel 4.5 ini diambil dimaksudkan

untuk melihat apakah pekerjaan dalam UMKM pertanian tanaman pangan

merupakan pekerjaan utama (primer) atau sampingan (sekunder).

Tabel 4.5 Profil resporden berdasarkan pekerjaan utama

Pekerjaan Utama Frekwensi %

Buruh Tani 59 25.1
Pedagang 41 17.4
Petani 71 30.2
PNS/Polisi/TNI 10 43

Swasta 28 119
Yang lain 26 111
Total 235 100.0

Yang dimaksudkan petani adalah selain pekerjaan utamanya adalah bertani

tanaman pangan, juga menjadi pemilik lahan. Kelompok ini mendominasi dengan

jumlah responden 71

orang atau 30,2% dari 235 responden. Sedangkan buruh tani

adalah pekerjaan utamanya adalah pekerja pertanian tanaman pangan dan tidak

menjadi pemilik lahan. Kelompok ini menduduki urutan kedua dengan jumlah 59

responden atau 25,1%

tidak cukup besar

6. Pada kenyataannya bila petani hanya memiliki lahan yang

sechingga kebutuhan keluarganya tidak terpenuhi, tak
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mengherankan kalau [terpaksa harus juga merangkap sebagai buruh tani, agar
memperoleh tambahan pendapatan untuk mencukupi kebutuhan keluarganya.
Yang dimaksudkan dengan pedagang adalah pedagang secara yang umum,
bisa yang berkaitan dengan pertanian tanaman pangan (menjual: hasil beli produk
pertanian panga;l, termasuk, gabah/beras, jagung, varietas-varietas benih, aneka
pupuk dan obat-obatan, dan peralatan-peralatan pertanian, dan lain-lain) atau yang
tidak berkatian sama sekali (menjual: pakaian, peralatan sekolah, dan lain
sebagainya). Kelompok pedagang ini menempati urutan ketiga dengan jumlah 41
responden atau 17,4%.
Selain itu dicatat juga adanya pengusaha pertanian tanaman pangan yang
mempunyai pekerjaan utama sebagai pegawai swasta, pegawai negeri sipil (PNS),
aparat kepolisian atau TNI, sedangkan pekerjaan dalam bidang pertanian tanaman
pangan merupakan pekerjaan sekunder. Mereka ini bukan pédagang tetapi mereka
bisa sebagai pemilik lahan, atau orang-orang yang memiliki modal dan melakukan
kerjasama dengan pemilik lahan untuk mengusahakan kegiatan produksi pertanian

tanaman pangan.

B. Gambaran Variabel Penelitian

Pada penelitian ini, dari jumlah 250 responder yang menyelesaikan kuesioner,
terdapat 15 kuesioner yang tidak lengkap dan dinyatakan tidak valid, sehingga
menyisakan 235 kuesioner yang lengkap dan valid untuk digunakan dalam
evaluasi dalam penelitian ini. Teknik yang digunakan dalam melakukan
perhitungan dalam penelitian ini adalah structural equation modeling (SEM), dan

dengan bantuan applikasi LISREL versi 8.7.
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Dalam teknik SEM, demikian pula pada aplikasi LISREL 8.7, dalam

penggambaran model jalur struktural yang dibangun terdapat 2 jenis variabel:

yaitu: variabel eksogen dan veriabel endogen. Variabel eksogen adalah

representasi dari variabel bebas, sedangkan variabel endogen adalah representasi

dari variabel terikat.

sebagai berikut:

Selanjutnya variabel-variabel penelitian ini dideskripsikan

1. Variabel eksogen adalah:

» persepsi kempdahan e-commerce,

e persepsi manfaat e-commerce,

e persepsi kepercayaan pada e-commerce,

e persepsi berbiaya murah e-commerce,

e persepsi pengaruh bauran produk terhadap penggunaan e-commerce.

2. Variabel endogen adalah:

¢ niat menggunakan e-commerce,

¢ kesediaan berinvestasi pada e-commerce.

Gambaran dari

kondisi pada setiap variabel berdasarkan skor dan jumlah

persen yang dicapai, dianalisa dengan median dan pembagian kuartil

menggunakan metoda weighted mean score (WMS). Sesuai dengan dengan skor

yang digunakan p.

kuesioner, pada analisis kuartil, skor maksimum dari tiap

indikator adalah bemnilai 5, sedang skor minimum adalah bernilai 1. Untuk

selanjutnya dapat dikc
1 bernilai 20%-40%, |
kuartil maksimum be

tabel 4.6.

clompokkan menjadi kuatir minimum bernilai <20%, kuartil
kuartil 2 bernilai 40%-60%, kuartil 3 bernilai 60%-80%, dan

rnilai 80%-100%, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
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Tabel 4.6 Pembagian Analisis Kuartil
Minimum Kuartil 1 Kuartil 2 Kuartil 3 Maksimum
Sangat Rendah Rendah Cukup Baik Sangat Baik
<20% >20%-40%  >40%-60%  >60%-80%  >80%-100%

Pembagian anali

terhadap variabel-vari

B.1. Variabel Eksogen

Seperti telah dijelaska

e persepsi kem

persepsi man

persepsi berb
®

Gambaran desk

isis kurtil diatas akan digunakan untuk melakukan penilaian

abel dan indikator-indikator dalam penelitian ini.

n diatas, variabel eksogen terdapat 5 variabel, yaitu:
udahan e-commerce (Al),

faat e-commerce (A2),

persepsi kepercayaan pada e-commerce (A3),

iaya murah e-commerce (A4),

persepsi pengaruh bauran produk terhadap penggunaan e-commerce (B).

ripsi mengenai kecenderungan umum skor dari pengaruh

pemahaman e-commerce dan pengaruh bauran produk dengan menggunakan

metoda weighted mean score (WPS) diperlihatkan pada tabel 4.7.

Terlihat dalam

(WMS) diperoleh bal

tabel 4.7, secara dari keseluruhan weighted mean score

wa pengaruh pemahaman e-commerce dan bauran produk

bernilai 3,12 dari skor maksimum 5 atau 62,38%. Skor variabel-variabel ini

berada pada kuartil

e-commerce dapat dik

3 atau bernilai baik, yang berarti dari aspek pemahaman

catakan cukup baik dipahami walaupun tidak dapat dikatakan
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’dipahami dengan baik’. Ini terlihat dari nilai 62,38% yang hanya sedikit diatas

60% (cukup).

Nilai persentase

ini mencerminkan bahwa UMKM di kabupaten Banyumas,

di sekitar kota Purwokerto, baru pada tahap awal pengenalan. Ini bisa dimengerti

bila kita perhatikan d

alam profil usia responden, sebagian besar sudah diatas 50

tahun dan sebagian besar petani dan buruh tani berlatar belakang pendidikan

rendah SD, SMP & SMA. Nilai tertinggi terletak pada A2 e-commerce

bermanfaat, yaitu sebesar 3,32 dari nilai maksimum 5 atau 66,43%.

Ini menunjukka
beli disadari manfaaf
Walaupun demikian

dipercaya, dan ini terli

n bahwa kemajuan teknologi untuk membantu dalam jual-
nya oleh para responden, dibanding variabel yang lain.
tampak adanya keragu-raguan apakah e-commerce bisa

hat dengan memperoleh nilai terendah 59,55%.
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Tabel 4.7 Distribusi

weighted mean score (WMS) variabel eksogen
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Kategori Jawaban Responden

Variabel Indikator 1 2 3 jumiah X/F % Katagori
F X E|l X F X F X F X F X

All 4 4 78 156 62 18 67 268 24 120 235 734 3,12 62,47 Baik

Al.2 4 4 78 |15 65 195 69 276 19 95 235 726 3,09 61,79 Baik

Al3 4 4 78|15 80 240 58 232 15 75 235 707 3,01 60,17 Baik

Al Al4 4 4 78 | 156 87 261 54 216 12 60 235 697 297 59,32 Cukup
AlS 4 4 78 156 87 261 55 220 11 55 235 696 2,96 59,23 Cukup

Ale 2 2 78|15 95 285 54 216 6 30 235 689 293 5864 Cukup

Rata-rata 3,01 60,27 Baik

A21 0 0 29| 58 97 291 87 348 22 110 235 807 3,43 68,68 Baik l

A2.2 0 O 30| 60 101 303 8 344 18 90 235 797 3,39 6783 Baik

A2 A23 0 0 39| 78 113 339 71 284 12 60 235 761 3,24 64,77 Baik v

A24 0 O 41| 82 115 345 65 260 14 70 235 757 3,22 6443 Baik

Rata-rata 3,32 66,43 Baik'

A3.1 1 1 47 94 151 453 33 132 3 15 235 695 296 59,15 Cukuﬁ

A3.2 1 1 46 92 147 441 35 140 30 235 704 3,00 5991 Cukup

A A3.3 1 1 44| 88 152 456 35 140 15 235 700 2,98 59,57 Cukup
Rata-rata 2,98 59,55 Cukup

-A4.1 0 0 56, 112 101 303 63 252 15 75 235 742 3,16 » 63,15 Bai>k

A4.2 0 O 59| 118 104 312 58 232 14 70 235 732 3,11 62,30 Baik

Ad Ad43 0 0 61| 122 112 336 52 208 10 50 235 716 3,05 60,94 Baik

Rata-rata 3,11 62,13 Baik

B.1 1 1 61] 122 130 390 41 164 2 10 235 687 292 58,47 Cukub

B.2 1 1 44) 88 125 375 64 256 1 5 235 725 3,09 61,70 Baik

B B.3 2 2 26| 52 119 357 74 296 14 70 235 777 3,31 66,13 Baik

B4 1 1 24| 48 112 336 78 312 20 100 235 797 3,39 67,83 Baik

Rata-rata 3,18 63,53 Baik

Rata-rata keseluruhan 3,12 62,38 Baik

Berikut akan dijelaskan untuk masing-masing deskripsi weighted mean

score dari setiap variabel kaitannya dengan indikator-indikatornya.
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Yang pertama adalah deskripsi weighted mean score (WMS) dari variable

pemahaman e-commerce tentang apakah e-commerce itu mudah digunakan.

Dalam tabel 4.8 dib

gambaran dari variab

peritungan skor dari hasil indikator secara keseluruhan.

Tabel 4.8 Doskfripsi WMS variabel ’kemudahan e-commerce’

awah ini adalah hasil perhitungan skor yang merupakan

el e-commerce itu mudah, dan diterangkan secara rinci hasil

Skor
indikator % Katagori
| ldeal  Aktual
A1l Menggunakan internet itu mudah 1175 734 62,47 Baik
Al.2 Mencari informasi via internet itu mudah 1175 726 61,79 Baik
A13 Membeli via internet itu mudah 1175 707 60,17 Baik
Al4 Menaruh informasi barang yang akan dijual 1175 697 59,32 Cukup
via internet itu mudah
A15 Menjual barang/jasa via internet itu mudah 1175 696 59,23 Cukup
Al.6 Transaksi tanpa t‘atap muka itu mudah 1175 689 58,64 Cukup
Total 7050 4249 60,27 Baik

Dari tabel 4.8,

mudah’ (A1) adalah

dapat dilihat bahwa skor aktual variabel ’e-commerce itu

4249 atau 60,27% dari skor ideal atau maksimum 7050.

Dengan skor ini, berarti variabel ini terletak pada kuartil 3 yang berarti memiliki

katagori baik.

Variabel ’e-commerce itu mudah’ memiliki 6 indikator, yaitu:

1.

2.

(A1.4)
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Menggunakan internet itu mudah (A1.1)

Membeli via internet itu mudah (A1.3)

Mencari informasi via internet itu mudah (A1.2)

Menaruh informasi barang yang akan dijual via internet itu mudah




5. Menjual bar
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ang/jasa via internet itu mudah (A1.5)

6. Transaksi tanpa tatap muka itu mudah (A1.6)

Indikator Al.1
62,47%, sedangkan s

tanpa tatap muka itu

menggunakan internet itu mudah, memberikan skor tertinggi

kor terendah 58,64% terjadi pada indikator A1.6 transaksi

mudah. Selanjutnya gambaran secara rinci mengenai peran

skor pada masing-masing indikator dari variabel ’e-commerce itu mudah’ akan

dijelaskan sebagai be

1) Menggunakan int

rikut:

ernet itu mudah (Al.1)

Indikator Al.1 ini memiliki skor sebesar 734 atau 62,47% dari skor ideal 1175.

Dengan persentase in

i indikator ini berada pada kuartil 3 berarti berkatagori baik,

ini berarti para pekerja pertanian tanaman pangan ini cukup baik memahami

bagaimana menggunakan internet secara umum.

2) Mencari informasi via internet itu mudah (A1.2)

Indikator A1.2 ini m

emiliki skor sebesar 726 atau 61,79% dari skor ideal 1175.

Dengan persentase ini indikator ini berada pada kuartil 3 berarti berkatagori baik,

ini menggambarkan

bahwa para pegiat UMKM pertanian tanaman pangan ini

cukup baik memahami bagaimana mencari informasi menggunakan internet.

3) Membeli via internet itu mudah (A1.3)

Indikator A1.3 ini memiliki skor sebesar 707 atau 60,17% dari skor ideal 1175.

Dengan persentase

ini indikator ini walaupun berada pada kuartil 3 berarti

berkatagori baik, namun hanya sedikit diatas kuartil 2, ini berarti para pegiat
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usaha pertanian tanaman pangan ini cukup baik memahami bagaimana menbeli

sesuatu dengan menggunakan internet.

4) Menaruh informasi barang yang akan dijual via internet itu mudah (A1.4)
Indikator A1.4 ini memiliki skor sebesar 696 atau 59,32% dari skor ideal 1175.
Dengan persentase ini indikator ini berada pada kuartil 2 berarti katagori cukup,
ini berarti para pegiat UMKM pertanian tanaman pangan ini cukup memahami

bagaimana meletakkan informasi sesuatu yang akan dijual di internet.

5) Menjual barang/jasa via internet itu mudah (A1.5)

Indikator Al.5 ini memiliki skor sebesar 696 atau 59,23% dari skor ideal 1175.
Dengan persentase ini indikator ini berada pada kuartil 2 bearti katagori cukup, ini
berarti para pegiat UMKM pertanian tanaman pangan ini cukup memahami

bagaimana menjal sesuatu melalui internet.

6) Transaksi tanpa tatap muka itu mudah (A1.6)

Indikator A1.6 ini memiliki skor sebesar 689 atau 58,64% dari skor ideal 1175.
Dengan persentase ini indikator ini berada pada kuartil 2 berarti berkatagori
cukup, yang berarti para pegiat UMKM pertanian tanaman pangan ini cukup

memahami bagaimana bertransaksi tanpa saling bertemu langsung.

B.1.b. Deskripsi variabel manfaat e-commerce (A2)
Variabel yang kedua adalah deskripsi weighted mean score (WMS) dari variable

pemahaman e-commerce tentang apakah e-commerce itu bermanfaat untuk
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menunjang usaha. Dalam tabel 4.9 dibawah ini adalah hasil perhitungan skor yang

merupakan gambaran dari variabel e-commerce itu bermanfaat (A2), dan

diterangkan secara

keseluruhan.

rinci hasil peritungan skor dari hasil indikator secara

Tabel 4.9 D$skripsi WMS variabel manfaat e-commerce (A2)

| Skor
Indikator % Katagori
. Ideal Alctual

A2.1 e-commerce bermanfaat memberi 1175 807 68,68 Baik
informasi bagi pembeli

A2.2 e-commerce bermanfaat memberikan 1175 797 67,83 Baik
tempat bagi penjual untuk
menginformasik;an dagangannya

A2.3 Transaksi tanpa |harus tatap muka 1175 761 64,77 Baik
bermanfaat bagi pembeli

A2.4 Transaksi tanpa ‘harus tatap muka 1175 757 64,43 Baik
bermanfaat bagi penjual

Total 4700 3122 6643 Baik

Dari tabel 4.9,

dapat dilihat bahwa skor aktual variabel ’e-commerce itu

bermanfaat’ (A2) adalah 3122 atau 66,43% dari skor ideal atau maksimum 4700.

Dengan skor ini, berarti variabel ini terletak pada kuartil 3 yang berarti memiliki

katagori baik. Variab
1. e-Commerce ber

2. e-Commerce b

cl *e-commerce itu bermanfaat’ memiliki 4 indikator, yaitu:
manfaat memberi informasi bagi pembeli (A2.1)

ermanfaat memberikan tempat bagi penjual untuk

menginformasikan dagangannya (A2.2)

3. Transaksi tanpa harus tatap muka bermanfaat bagi pembeli (A2.3)

4. Transaksi tanpa harus tatap muka bermanfaat bagi penjual (A2.4)

Indikator A2.1 e-commerce bermanfaat memberikan informasi bagi

pembeli, memberikan skor tertinggi 68,68%, sedangkan skor terendah 64,43%

terjadi pada indikato

r A2.4 transaksi tanpa tatap muka bermanfaat bagi penjual.
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Selanjutnya gambaran secara rinci mengenai peran skor pada masing-masing
indikator dari variabel ’e-commerce itu bermanfaat’ akan dijelaskan sebagai

berikut:

1) e-Commerce bermanfaat memberi informasi bagi pembeli (A2.1)

Indikator A2.1 ini memiliki skor sebesar 807 atau 68,68% dari skor ideal 1175.
Dengan persentase ini|indikator ini berada pada kuartil 3 berarti berkatagori baik,
ini berarti para pegiat UMKM pertanian tanaman pangan memahami dengan baik
bahwa sebagai pembeli e-commerce bermanfaat memberikan informasi dalam

menunjang kegiatan usaha mereka.

2) e-Commerce bermanfaat memberikan tempat bagi penjual untuk
menginformasikan dagangannya (A2.2)
Indikator A2.2 ini memiliki skor sebesar 797 atau 67,83% dari skor ideal 1175.

Dengan persentase ini|indikator ini berada pada kuartil 3 berarti berkatagori baik,

ini menunjukkan bahwa para pegiat UMKM pertanian tanaman pangan
memahami dengan baik bahwa sebagai penjual, e-commerce bermanfaat
memberikan tempat | baginya untuk menginformasikan dagangan dan ini

menunjang kegiatan usaha mereka.

3) Transaksi tanpa harus tatap muka bermanfaat bagi pembeli (A2.3)
Indikator A2.3 ini memiliki skor sebesar 761 atau 64,77% dari skor ideal 1175.
Dengan persentase ini indikator ini berada pada kuartil 3 berarti berkatagori baik,

ini menggambarkan |bahwa sebagai pembeli, para pegiat UMKM pertanian
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p baik memahami bagaimana transaksi tanpa harus bertemu

4) Transaksi tanpa harus tatap muka bermanfaat bagi penjual (A2.4)

Indikator A1.1 ini memiliki skor sebesar 757 atau 64,43% dari skor ideal 1175.

Dengan persentase ini indikator ini berada pada kuartil 3 berarti berkatagori baik,

ini menunjukkan bahwa para pegiat UMKM pertanian tanaman pangan ini cukup

baik memahami bagaimana manfaat transaksi tanpa harus bertemu langsung

dengan pembeli dapat menunjang usaha mereka.

B.1.c. Deskripsi variabel kepercayaan pada e-commerce (A3)

Variabel yang ketiga

adalah deskripsi weighted mean score (WMS) dari variable

pemahaman e-commerce tentang apakah e-commerce itu dapat dipercaya

|

penggunaannya untuk menunjang usaha. Dalam tabel 4.10 dibawah ini adalah

hasil perhitungan skor yang merupakan gambaran dari variabel e-commerce itu

dapat dipercaya (A3)

indikator secara keseluruhan.

dan diterangkan secara rinci hasil peritungan skor dari hasil

Tabel 4.10 Deskrfpsi WMS variabel kepercayaan pada e-commerce (A3)

|

Skor

|
Im#lkator ideal Aktual % Katagori
A3.1 Pembeli di e-commerce dapat dipercaya 1175 695 59,15 Cukup
A3.2 Penjual di e-corlnmerce dapat dipercaya 1175 704 59,91 Cukup
A3.3 Transaksi tanpa[ tatap muka dapat 1175 700 59,57 Cukup
dipercaya
Total 3525 2099 59,55 Cukup
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Dari tabel 4.10, | dapat dilihat bahwa skor aktual variabel ’e-commerce itu
dipercaya’ (A3) adalah 2099 atau 59,55% dari skor ideal atau maksimum 3525.
Dengan skor ini, berarti variabel ini terletak pada kuartil 3 yang berarti memiliki
katagori cukup yang menggambarkan para pegiat UMKM pertanian tanaman
pangan cukup memahami bahwa e-commerce dapat dipercaya.

Variabel ’e-commerce dapat dipercaya’ memiliki 3 indikator, yaitu:

1. Pembeli di e-commerce dapat dipercaya (A3.1)

2. Penjual di e-commerce dapat dipercaya (A3.2)

3. Transaksi tanpa tatap muka dapat dipercaya (A3.3)

Indikator A3.2 penjual di e-commerce dapat dipercaya, memberikan skor

tertinggi 59,91%, sedangkan skor terendah 59,15% terjadi pada indikator A3.1

pembeli di e-commerce dapat dipercaya. Selanjutnya gambaran secara rinci

mengenai peran skor pada masing-masing indikator dari variabel ’e-commerce itu

bermanfaat’ akan dijelaskan sebagai berikut:

1) Pembeli di e-commerce dapat dipercaya (A3.1)

Indikator A3.1 ini memiliki skor sebesar 695 atau 59,15% dari skor ideal 1175.
Dengan persentase ini, indikator ini berada pada kuartil 2 berarti berkatagori
cukup, ini berarti para pegiat UMKM pertanian tanaman pangan cukup
memahami bahwa sebagai penjual, pembeli di e-commerce dapat dipercaya, rasa

percaya ini bermanfaat dalam menunjang kegiatan usaha mereka.
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2) Penjual di e-commerce dapat dipercaya (A3.2)
Indikator A3.2 ini memiliki skor sebesar 704 atau 59,91% dari skor ideal 1175.
Dengan persentase ini indikator ini berada pada kuartil 2 berarti berkatagori

cukup, ini menunjukkan bahwa para pegiat UMKM pertanian tanaman pangan

cukup memahami bahwa sebagai pembeli, penjual di e-commerce dapat
dipercaya. Rasa percaJ"a ini bermanfaat memberikan keyakinan untuk bertransaksi
melalui e-commerce |sehingga memudahkan dalam menunjang kegiatan usaha

mereka.

3) Transaksi tanpa tatap muka dapat dipercaya (A3.3)
Indikator A3.3 ini memiliki skor sebesar 700 atau 59,57% dari skor ideal 1175.
Dengan persentase ini indikator ini berada pada kuartil 2 berarti berkatagori

cukup, ini menggambarkan bahwa para pegiat UMKM pertanian tanaman pangan

cukup memahami bagaimana bertransaksi tanpa harus bertemu langsung dapat

dipercaya dan itu bermanfaat untuk menunjang usahanya.

B.1.d. Deskripsi variabel kehematan e-commerce (A4)
Variabel yang keempat adalah deskripsi weighted mean score (WMS) dari

variable pemahaman e-commerce tentang apakah e-commerce itu tidak mahal atau

berbiaya tinggi untuk menunjang usaha. Dalam tabel 4.11 dibawah ini adalah hasil
perhitungan skor yang merupakan gambaran dari variabel e-commerce itu murah
(A4), dan diterangkan secara rinci hasil peritungan skor dari hasil indikator secara

keseluruhan.
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Tabel 4.11 Des’kripsi WMS variabel kehematan e-commerce (A4)

| Skor
Indikator % Katagori
| Ideal Aktual
A4.1 Biaya untuk menc}ari informasi barang/jasa 1175 742 63,15 Baik
yang akan dibeli via e-commerce itu murah
A4.2 Biaya untuk menaruh informasi barang/jasa 1175 732 62,30 Baik
yang akan dijual via e-commerceitu murah
A4.3 Transaksitanpa tatap muka lebih hemat 1175 716 60,94 Baik
biaya dibandingkan harus tatap muka
Total 3525 2190 62,13 Baik

Dari tabel 4.11,

murah’

(A4) adalah :

dapat dilihat bahwa skor aktual variabel ’e-commerce itu

2190 atau 62,13% dari skor ideal atau maksimum 3525.

Dengan skor ini, berarti variabel ini terletak pada kuartil 3 yang berarti memiliki

katagori baik yang 1

pangan cukup memahami bahwa e-commerce itu murah.

menggambarkan para pegiat UMKM pertanian tanaman

Variabel ’e-commerce dapat dipercaya’ memiliki 3 indikator, yaitu:

1.

e-commerce

e-commerce

(A4.3).

Biaya untuk

itu murah (A4.1)

itu murah (A4.2)

mencari informasi barang/jasa yang akan dibeli via

Biaya untuk menaruh informasi barang/jasa yang akan dijual via

Transaksi tanpa tatap muka lebih hemat dibandingkan harus tatap muka

|
Indikator A4.1 biaya untuk mencari informasi barang/jasa yang akan dibeli

via e-commerce itu n

terendah 60,94% terj

hemat

nurah, memberikan skor tertinggi 63,15%, sedangkan skor

adi pada indikator A4.3 transaksi tanpa tatap muka lebih

biaya dibandingkan harus tatap muka. Selanjutnya gambaran secara rinci

mengenai peran skor pada masing-masing indikator dari variabel *e-commerce itu

bermanfaat’ akan dije

laskan sebagai berikut:
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1) Biaya untuk mencari informasi barang/jasa yang akan dibeli via

e-commerce itu murah (A4.1)

Indikator A4.1 ini memiliki skor sebesar 742 atau 63,15% dari skor ideal 1175.

Dengan persentase ini,

indikator ini berada pada kuartil 3 berarti berkatagori baik,

ini berarti para pegiat UMKM pertanian tanaman pangan cukup memahami bahwa

mencari informasi barang/jasa yang diperlukan melalui e-commerce tidak lebih

mabhal dan repot dibanding melakukannya dengan berkeliling dari toko ke toko,

kios ke kios, orang ke

|

orang. Hal ini tentu menghemat biaya dan waktu dalam

menjalankan kegiatan usaha mereka.

2) Biaya untuk menaruh informasi barang/jasa yang akan dijual via

e-commerce itu murah (A4.2)

Indikator A4.2 ini memiliki skor sebesar 732 atau 62,30% dari skor ideal 1175.

Dengan persentase ini|indikator ini berada pada kuartil 3 berarti berkatagori baik,

ini menunjukkan bahwa para pegiat UMKM pertanian tanaman pangan cukup

baik memahami bahwa sebagai penjual diletakkan dagangannya pada e-commerce

tidak lebih mahal dibandingkan dititipkan ke toko-toko, kios-kios atau orang-

‘orang yang tentu akan dikenai biasa komisi dan gudang. Hal ini bermanfaat

memberikan keyakinan berjualan melalui e-commerce akan menunjang kegiatan

usaha mereka.
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1) Kehadiran situs-situs e-commerce, membuat saya juga ingin menaruh

informasi produk/jasa yang akan saya jual di sana (C.1)
Indikator C.1 ini memiliki skor sebesar 713 atau 60,68% dari skor ideal 1175.
Dengan persentase inil indikator ini berada pada kuartil 3 berarti berkatagori baik,
ini berarti para pegiat{ UMKM pertanian tanaman pangan cukup baik memahami

bahwa sebagai penjual e-commerce bermanfaat menyebarkan informasi tentang

produk yang akan dijual untuk menunjang kegiatan usahanya.

2) Kehadiran situs-situs e-commerce, membuat saya juga ingin memiliki situs

e;commerce (C2)
Indikator C.2 ini memiliki skor sebesar 710 atau 60,43% dari skor ideal 1175.
Dengan persentase ini indikator ini mulai memasuki kuartil 3 yang berarti
berkatagori baik, ini menunjukkan bahwa para pegiat UMKM pertanian tanaman
pangan cukup baik | memahami bahwa dengan memilki e-commerce akan

memberikan kemungkinan untuk meningkatkan usahanya.

3) Kehadiran situs-situs e-commerce, memungkinkan saya untuk
memperluas penjualan ke seluruh Indonesia (C.3)

Indikator C.3 ini memiliki skor sebesar 718 atau 61,11% dari skor ideal 1175.

Dengan persentase ini indikator ini berada pada kuartil 3 berarti berkatagori baik,

ini menggambarkan bahwa para pegiat UMKM pertanian tanaman pangan cukup

baik memahami bahwa penggunaan e-commerce akan dapat memperluas pasar

yang dijangkau untuk|{menjual produk-produknya.
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3) Transaksi tanpa tatap muka lebih hemat dibandingkan harus tatap muka
(A4.3)

Indikator A3.3 ini memiliki skor sebesar 716 atau 60,94% dari skor ideal 1175.

Dengan persentase ini indikator ini berada pada kuartil 3 berarti berkatagori baik,
ini menggambarkan bahwa para pegiat UMKM pertanian tanaman pangan cukup
A baik memahami bagaimana bertransaksi tanpa harus bertemu langsung dapat

menghemat biaya dan itu sangat bermanfaat untuk menunjang usahanya.

B.1.e. Deskripsi variabel pengaruh bauran produk terhadap penggunaan e-
commerce (B)
Variabel yang kelima|adalah deskripsi weighted mean score (WMS) dari variable
pengaruh bauran produk terhadap bagaimana tingkat perlunya e-commerce untuk
menunjang usaha. Dalam tabel 4.12 dibawah ini adalah hasil perhitungan skor
yang merupakan gambaran dari variabel pengaruh bauran produk terhadap
penggunaan e-commerce (B), dan diterangkan secara rinci hasil peritungan skor
dari hasil indikator secara keseluruhan.
Dari tabel 4.12) dapat dilihat bahwa skor aktual variabel pengaruh bauran
produk terhadap penggunaan e-commerce’ (B) adalah 2986 atau 63,53% dari skor
ideal atau maksimum 4700. Dengan skor ini, berarti variabel ini terletak pada

kuartil 3 yang berarti memiliki katagori baik.
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Tabel 4.12 D&slfripsi WMS variabel pengaruh bauran produk (B)

‘ " Skor
Indikator % Katagori
| Ideal  Aktual

B.1 Menjual hanya satu jenis tanaman pangan 1175 687 58,47 Cukup
dengan satu varietas, cocok untuk dijual

. |
melalui e-commerce

B.2 Menjual hanya s}‘atu jenis tanaman pangan 1175 725 61,70 Baik
dengan berbagai varietas , cocok untuk
dijual melalui e-commerce

B.3 Menjual bebera:lla jenis tanaman pangan 1175 777 66,13 Baik
dengan berbagai varietas, cocok untuk
dijual melalui e-commerce

B.4 Menjual beraneka komoditas pertanian 1175 797 67,83 Baik
(misalnya: anekal tanaman pangan + aneka
pupuk + aneka oPat hama dan penyakit +
aneka benih + aneka peralatan pertanian)
cocok untuk dijual melalui e-commerce

Total 4700 2986 63,53 Baik

I Variabel bauran produk memiliki 4 indikator, yaitu:
1. Menjual hanya satu jenis tanaman pangan dengan satu varietas, cocok
untuk dijual melalui e-commerce (B.1)
2. Menjual hanya satu jenis tanaman pangan dengan berbagai varietas ,
cocok untuk dijual melalui e-commerce (B.2)
3. Menjual beberapa jenis tanaman pangan dengan berbagai varietas, cocok
untuk dijual melalui e-commerce (B.3)
4. Menjual beraneka komoditas pertanian (misalnyal: aneka tanaman
pangan + aneka pupuk + aneka obat hama dan penyakit + ancka benih +
aneka peralatan pertanian) cocok untuk dijual melalui e-commerce (B.4).
Indikator B.4 menjual hanya beraneka komoditi dan beraneka varietas
produk, memberikan |skor tertinggi 67,83%, sedangkan skor terendah 58,47%
terjadi pada indikator B.1 hanya menjual satu komoditi, satu jenis dan satu

varietas produk. Berdasarkan perbedaan keanekaragaman yang produk yang akan
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dijual, para pegiat bisa membedakan bahwa semain beranekaragam produk yang
akan dijual penggunakan e-commerce semakin diperlukan atau semakin
dibutuhkan.

Selanjutnya gambaran secara rinci mengenai peran skor pada masing-
masing indikator dari variabel ’pengaruh bauran produk terhadap penggunaan

e-commerce’ akan dijelaskan sebagai berikut:

1) Menjual hanya satu jenis tanaman pangan dengan satu varietas, cocok
untuk dijual melalui e-commerce (B.1)

Indikator B.1 ini memiliki skor sebesar 687 atau 58,47% dari skor ideal 1175.

Dengan persentase ini indikator ini berada pada kuartil 2 berarti berkatagori

cukup, ini berarti para pegiat UMKM pertanian tanaman pangan memahami

dengan baik bahwa sebagai pembeli e-commerce bermanfaat memberikan

informasi dalam menunjang kegiatan usaha mereka.

2) Menjual hanya satu jenis tanaman pangan dengan berbagai varietas,
cocok untuk dijual melalui e-commerce (B.2)

Indikator B.2 ini memiliki skor sebesar 725 atau 61,70% dari skor ideal 1175.

Dengan persentase ini indikator ini mulai memasuki kuartil 3 yang berarti

berkatagori baik, ini menunjukkan bahwa para pegiat UMKM pertanian tanaman

pangan cukup baik memahami bahwa e-commerce memberikan kegunaan bila

varietas dagangan semakin beragam.
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3) Menjual beberapa jenis tanaman pangan dengan berbagai varietas, cocok |
untuk dijual melalui e-commerce (B.3)

Indikator B.3 ini memiliki skor sebesar 777 atau 66,13% dari skor ideal 1175.

Dengan persentase ini indikator ini berada pada kuartil 3 berarti berkatagori baik,

ini menggambarkan bahwa para pegiat UMKM pertanian tanaman pangan

memahami dengan baik bila jenis dan varietas produk yang dijual semakin

beragam maka penggunakan e-commerce diperlukan untuk menunjang usahanya.

'4) Menjual beraneka komoditas pertanian (misalnyal: aneka tanaman
pangan + aneka pupuk + aneka obat hama dan penyakit + aneka benih +
aneka peralatan pertanian) cocok untuk dijual melalui e-commerce (B.4)

Indikator B.4 ini memiliki skor sebesar 797 atau 67,83% dari skor ideal 1175.

Dengan persentase ini|indikator ini berada pada kuartil 3 berarti berkatagori baik,

ini menunjukkan bahwa para pegiat UMKM pertanian tanaman pangan ini

memahami dengan baik bila komoditi, jenis, dan varietas semakin kompleks

banyak dan maka kebutuhan penggunaan e-commerce sangat diperlukan untuk

menunjang usaha mereka.

B.2. Deskripsi WMS Variabel Endogen

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, variabel eksogen dalam penelitian ini

ferdapat 2 variabel, yaitu:
1. Niat menggunakan e-commerce,

2. Kesediaan berinvestasi e-commerce.
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Gambaran deskripsi mengenai kecenderungan umum skor dari masing-
masing variable endogen ’niat menggunakan e-commerce’ dan ’kesediaan

berinvestasi dalam e-commerce’ dengan menggunakan metoda weighted mean

score (WPS) diperlihatkan pada tabel 4.13 dibawah ini.

Tabel 4.13 Deskripsi WMS variabel endogen

Kategori Jawaban Responden

. Jumlah

Variabel Indikator , 1 2 3 4 5 X/F % Katagori
F X F X F X F X F X F X

C1 0 72| 144 97 291 52 208 14 70 235 713 3,03 60,68 Baik

c C.2 0 74’ 148 94 282 55 220 12 60 235 710 3,02 60,43 Baik

C3 0 71 142 91 273 62 248 11 55 235 718 3,06 61,11 Baik

C4 0 71 142 92 276 61 244 11 55 235 717 3,05 61,02 Baik

Rata-rata 3,04 60,81 Baik

D.1 2 2 68 136 89 267 67 268 9 45 235 718 3,06 61,11 Baik

D.2 2 2 68 136 93 279 62 248 10 50 235 715 3,04 60,85 Baik
D D3 2 2 78 156 103 309 43 172 9 45 235 684 291 5821 Cukup
D4 2 2 74 148 101 303 48 192 10 50 235 695 2,9 59,15 Cukup

Rata-rata 2,99 59,83 Cukup

Terlihat dalam tabel 4.13, secara keseluruhan, weighted mean score (WMS)
variabel niat menggunakan e-commerce dengan skor 60,81% lebih tinggi
dibanding weighted mean score (WMS) variabel kesediaan untuk berinvestasi
e-commerce yang mencapai 59,83%. Hal ini adalah sesnatu yang wajar, secara
teori kecenderungannya memang demikian. Yang istimewa disini adalah
berbedaan skornya |tipis tidak sampai 1%. Ini menunjukkan bahwa ini
mencerminkan bahwa UMKM pertanian tanaman pangan di kabupaten

Banyumas, khususnya di sekitar kota Purwokerto, mempunyai keinginan untuk
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memajukan usahanya sedemikian besarnya walaupun dengan pemahaman tentang

e-commerce yang tidak terlalu tinggi,

Berikut akan dijelaskan untuk masing-masing deskripsi weighted mean

score (WMS) dari masing-masing variabel endogen secara detail berkaitan dengan

indikator-indikatornya

B.2.a. Deskripsi variabel niat meenggunakan e-commerce (C)

Untuk variabel endogen pertama, (C), deskripsi weighted mean score (WMS) dari

variable keinginan atau niat menggunakan e-commerce sebagai akibat adanya

banyak situs e-commerce yang digunakan untuk menunjang usaha. Dalam tabel

4.14 dibawah ini adalah hasil perhitungan skor yang merupakan gambaran dari

variabel niat menggunakan e-commerce (C) dalam menunjang usaha, dan

diterangkan secara rinci hasil peritungan skor dari hasil-hasil indikator secara

keseluruhan.

Tabel 4.14 Dosk‘ripsi WMS variabel niat menggunakan e-commerce (C)

i Jumlah
Indikator D —— % Katagori
| Ideal  Aktual
C.1 Kehadiran situs-situs e-commerce, membuat 1175 713 60,68 Baik
saya juga ingin men’aruh informasi produk/jasa
yang akan saya jual|di sana
C.2 Kehadiran situs-situs e-commerce, membuat 1175 710 60,43 Baik
saya juga ingin memiliki situs e-commerce
C.3 Kehadiran situs-anS e-commerce, 1175 718 61,11 Baik
memungkinkan say:a untuk memperiuas
penjualan ke seluruh Indonesia
C.4 Kehadiran situs-situs e-commerce, 1175 717 61,02 Baik
memungkinkan say]a untuk mengembangkan
usaha saya
Total 4700 2858 60,81 Baik
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Dari tabel 4.14 diatas, terlihat bahwa weighted mean score (WMS) variable
niat menggunakan e-commerce (C) memberikan skor 2858 atau 60,81% dari skor
maksimal 4700. Dengan skor ini, berarti variabel ini terletak pada kuartil 3 yang
berarti memiliki katagori baik, walaupun hanya tipis diatas batas katagori cukup
(60%).

Variabel 'niat menggunakan e-commerce (C)’ memiliki 4 indikator, yaitu:

1. Kehadiran situs-situs e-commerce, membuat saya juga ingin menaruh
informasi produk/jasa yang akan saya jual di sana (C.1)

2. Kehadiran situs-situs e-commerce, membuat saya juga ingin memiliki
situs e-commerce (C.2)

3. Kehadiran | situs-situs e-commerce, memungkinkan saya untuk
memperluas penjualan ke seluruh Indonesia (C.3)

4. Kehadiran | situs-situs e-commerce, memungkinkan saya untuk
mengembangkan usaha (C.4).

Indikator C.3 ercommerce memungkinkan untuk memperluas penjualan,
memberikan skor tertinggi 61,11%, sedangkan skor terendah 60,43% terjadi pada
indikator C.2 e-commerce, membuat saya juga ingin memiliki situs e-commerce.

Selanjutnya gambaran secara rinci mengenai peran skor pada masing-
masing indikator d_ari variabel niat menggunakan e-commerce (C) akan dijelaskan

sebagai berikut:
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Indikator C.4 ini memiliki skor sebesar 717 atau 61,02% dari skor ideal 1175.

Dengan persentase ini

indikator ini berada pada kuartil 3 berarti berkatagori baik,

ini menunjukkan bahwa para pegiat UMKM pertanian tanaman pangan ini cukup

baik memahami e-commerce dapat memberikan peluang untuk mengembangkan

usaha mereka.

B.2.b. Deskripsi variabel kesediaan berinvestasi e-commerce (D)

Untuk variabel endogen kedua, (D), deskripsi weighted mean score (WMS) dari

variable kesediaan u

keinginan menggunak

intuk berinvestasi e-commerce (D) sebagai konsekwensi

can e-commerce untuk menunjang usaha. Dalam tabel 4.15

dibawah ini adalah hasil perhitungan skor yang merupakan gambaran dari variabel

kesediaan berinvestasi e-commerce (D) dalam menunjang usaha, dan diterangkan

secara rinci hasil peritungan skor dari hasil-hasil indikator secara keseluruhan.

Tabel 4.15 Deskripsi WMS variabel kesedian berinvestasi e-commerce (D)

Jumiah
Indikator % Katagori
Ideal Aktual

D.1 Bersedia menyisihlkan waktu untuk 1175 718 61,11 Baik
mempelajari strategi e-commerce

D.2 Bersedia belajar se:_-mua hal yang berkaitan 1175 715 60,85 Baik
dengan e-commerce

D.3 Bersedia menyisihlkan uang untuk membangun 1175 684 58,21 Cukup
e-commerce send}ri

D.4 Bersedia meluangkan tenaga untuk mengelola 1175 695 59,15 Cukup
e-commerce sendiri

Total 4700 2812 59,83 Cukup
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Dari tabel 4.14 diatas, terlihat bahwa weighted mean score (WMS) variable

kesediaan berinvestas

skor maksimal 4700.

i e-commerce (D) memberikan skor 2812 atau 59,83% dari

Dengan skor ini, berarti variabel ini terletak pada kuartil 2

yang berarti memiliki katagori cukup, walaupun nyaris akan melewati batas

katagori cukup (60%)

Variabel kesediaan berinvestasi e-commerce (D) memiliki 4 indikator, yaitu:

1. Bersedia menyisihkan waktu untuk mempelajari strategi e-commerce

(D.1)

2. Bersedia belajar semua hal yang berkaitan dengan e-commerce (D.2)

3. Bersedia menyisihkan vang untuk membangun e-commerce sendiri

(D.3)

4. Bersedia meluangkan tenaga untuk mengelola e-commerce saya (D.4).

Indikator D.1 pbersedia menyisihkan waktu untuk mempelajari strategi

e-commerce, memberikan skor tertinggi 61,11%, sedangkan skor terendah 58,21%

terjadi pada indikator D.3 bersedia menyisihkan uang untuk membangun

e-commerce sendiri.

Selanjutnya gambaran secara rinci mengenai peran skor pada masing-

masing indikator dari

sebagai berikut:

variabel niat menggunakan e-commerce (C) akan dijelaskan

1) Bersedia menyisihkan waktu untuk mempelajari strategi e-commerce (D.1)

Indikator, D.l, bersedia menyisihkan waktu untuk mempelajari strategi

e-commerce, ini memiliki skor sebesar 718 atau 61,11% dari skor ideal 1175.

Dengan persentase ini indikator ini berada pada kuartil 3 berarti berkatagori baik,

82




42990.pdf

ini berarti para pegiat UMKM pertanian tanaman pangan cukup baik memahami
bahwa perlunya menyisihkan waktu untuk mempelajari tentang strategi
e-commerce agar dapat mengimplementasikannya secara tepat sesuai dengan

tujuan untuk menunjang kegiatan usahanya.

2) Bersedia belajar se‘mua hal yang berkaitan dengan e-commerce (D.2)

Indikator, D.2, bersedia belajar semua hal yang berkaitan dengan e-commerce, ini
menghasilkan skor sebesar 715 atau 60,85% dari skor ideal 1175. Dengan
persentase ini indikator ini mulai memasuki kuartil 3 yang berarti berkatagori
baik, ini menunjukkan bahwa para pegiat UMKM pertanian tanaman pangan
cukup baik memahami bahwa dengan mempelajari hal-hal yang berkaitan dengan
e-commerce  akan | memberikan lebih banyak kemudahan dalam

mengimplementasikannya sehingga peningkatan usaha dapat dicapai.

3) Bersedia menyisihkan uang untuk membangun e-commerce sendiri (D.3)

Indikator,  D.3, bersedia menyisihkan uang untuk membangun e-commerce
sendiri, ini memiliki skor sebesar 684 atau 58,21% dari skor ideal 1175. Dengan
persentase ini indikator ini berada pada kuartil 2 berarti berkatagori cukup, ini

menggambarkan bahwa para pegiat UMKM pertanian tanaman pangan cukup

memahami bahwa untuk membangun e-commerce memerlukan biaya, dan biaya

ini tidak akan sia-sia karena akan dapat mengikatkan usahanya dan juga

-

menambah keuntungan.
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4) Bersedia meluangkan tenaga untuk mengelola e-commerce sendiri (D.4)

Indikator, D.4, bersedia meluangkan tenaga untuk mengelola e-commerce sendiri,
ini memiliki skor sebesar 695 atau 59,15% dari skor ideal 1175. Dengan
persentase ini indikator ini berada pada kuartil 2 berarti berkatagori cukup, ini
menunjukkan bahwa para pegiat UMKM pertanian tanaman pangan ini cukup
baik memahami membangun dan mengelola e-commerce memerlukan waktu dan

tenaga agar berhasil dan dapat mengembangkan usaha mereka.

C. Hasil & Analisis Structural Equation Modelling (SEM)

|

Untuk memastikan Tpakah model persamaan struktural (stuctural equation
modelling SEM) yang diusulkan sesuai dengan realitas data yang dikumpulkan
dari survey di lapangan, perlu dilakukan beberapa tahapan pengujian dengan

menggunakan analisa perhitungan yang sesuai.

C.1. Validitas dan Reliabilitas CFA (Confirmatory Factor Analysis)
Pengujian validitas dan reabilitas CFA (Confirmatory Factor Analysis) di
maksdukan agar dapat diketahui keandalan dari data masing indikator dari
masing-masing variabel.

Pertama akan diuji validitas dan reabilitas CFA (Confirmatory Factor
Analysis) dari konstruk variabel e-commerce itu mudah (Al) yang disingkat

ECMudah pada tabel 4.16 dan gambar 4.1 dibawabh ini.
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Tabel 4.16 Validitas dan Reliabilitas CFA ECMudah
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Variabel Varilabel A P R
Laten manifest e VE
A;11 0,970 0,941 0,059
A:‘lZ 0,980 0,960 0,040
Al13 0,980 0,960 0,040
ECMudah 0,98 0,9

Al4 0,960 0,922 0,078
Al15 0,960 0,922 0,078
Al6 0,860 0,740 0,260
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Gambar 4.1 CFA konstruk ECMudah

Berdasarkan tabel 4.16 dan gambar 4.1 di atas dapat dilihat bahwa semua

variable manifest pada konstruk ECMudah memiliki factor loading (A*) > 0,5, hal

ini menunjukkan semua variable manifest valid. Nilai CR > 0,7 dan VE > 0,5,

menunjukkan konstruk ECMudah reliabel.

Kedua, akan diuji validitas dan reabilitas CFA (Confirmatory Factor

Analysis) dari konstruk variabel e-commerce itu bermanfaat (A2) yang disingkat

ECManfaat pada tabel
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4.17 dan gambar 4.2 dibawah ini.
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Tabel 4.1]7 Validitas dan Reliabilitas CFA ECManfaat
Variabel Variabel 2
Laten man!ifest A A € R VE
Ail 0,960 0,922 0,078
A22 0,960 0,922 0,078
ECManfaat | 0,95 0,8
A|23 0,850 0,723 0,278
A24 0,850 0,723 0,278
. 0g Azl
0.08 A22
Qﬂ 1.00
n_z7%=  A23
027 24
Chi-Square=132,32, df=2, P-value=0.00000, RMSER=0.32°%

Gambar 4.2 CFA konstruk ECManfaat

Berdasarkan tabel 4.17 dan gambar 4.2 di atas dapat dilihat bahwa semua

variable manifest pad:

1 konstruk ECManfaat memiliki factor loading (A) > 0,5, hal

ini menunjukkan semua variable manifest valid. Nilai CR > 0,7 dan VE > 0,5,

menunjukkan konstruk ECManfaat reliabel.

Ketiga akan diuji validitas dan reabilitas CFA (Confirmatory Factor

Analysis) dari kon:

ECMurah pada tabel

variabel e-commerce itu murah (A3) yang disingkat

.18 dan gambar 4.3 dibawah ini.
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Tabel 4.18 Validitas dan Reliabilitas CFA ECMurah

Variabel Variabel 2
Laten maniflest A X e CR VE

A4l 0,970 0,941 0,059
ECMurah A42 0,980 0,960 0,040 0,96 0,9
A43 0,890 0,792 0,208

0.0z Ad1

A - 100
404 A42

Chi-Square=0.0Q, df=0, P-value

Gambar 4.3 CFA konstruk ECMurah

Berdasarkan tabel 4.18 dan gambar 4.3 di atas dapat dilihat bahwa semua
variable manifest pada konstruk ECMurah memiliki factor loading (A) > 0,5, hal
ini menunjukkan semua variable manifest valid. Nilai CR > 0,7 dan VE > 0,5,

menunjukkan konstruk ECMurah reliabel.

Keempat akan |diuji validitas dan reabilitas CFA (Confirmatory Factor

Analysis) dari konstruk variabel e-commerce itu dapat dipercaya (A4) yang

disingkat ECPercaya pada tabel 4.19 dan gambar 4.4 dibawabh ini.
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Tabel 4.19 Validitas dan Reliabilitas CFA ECpercaya

Variabel Variabel

Laten man#fest A A E R VE
A3l 0,940 0,884 0,116

ECpercaya A32 0,980 0,960 0,040 0,97 0,9
A33 0,940 0,884 0,116

n.1ze=t  A3]

0.1z A33

Chi-Scquare={0.09, df=0, P-wvalue=1.00000, RMSER=0.000

Gambar 4.4 CFA konstruk ECpercaya

Berdasarkan tabel 4.19 dan gambar 4.4 di atas dapat dilihat bahwa semua

variable manifest pada konstruk ECpercaya memiliki factor loading (A) > 0,5, hal

ini menunjukkan semua variable manifest valid. Nilai CR > 0,7 dan VE > 0,5,

menunjukkan konstru

Kelima akan ¢

k ECpercaya reliabel.

liuji validitas dan reabilitas CFA (Confirmatory Factor

Analysis) dari konstruk variabel bauran produk yang disingkat B pada tabel 4.20

dan gambar 4.5 dibawah ini.
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Tabel 4.20 Validitas dan Reliabilitas B
~ Variabel Variafel 2
Laten manifest A A € R VE
Bl 0,52 0,270 0,730
B2 0,72 0,518 0,482
B 0,86 0,6
B3 0,94 0,884 0,116
B4 0,90 0,810 0,190
Q.73 Bl
0. 480 B2
e s la
Q.12 B3
0,20 B4
Chi-Squaxre=E5.87, df=2, P-value=0.00000, RMSER=0.423

Berdasarkan tab
variable manifest pad
menunjukkan semua

menunjukkan konstrul

Keenam akan

k B reliabel.

Gambar 4.5 CFA konstruk B

el 4.20 dan gambar 4.5 di atas dapat dilihat bahwa semua

Ja konstruk B memiliki factor loading (A) > 0,5, hal ini

variable manifest valid. Nilai CR > 0,7 dan VE > 0,5,

diuji validitas dan reabilitas CFA (Confirmatory Factor

Analysis) dari konstruk variabel niat menggunakan e-commerce (C) yang

disingkat Niat pada ta
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Tabel 4.21 Validitas dan Reliabilitas CFA C
Variabel Varia!:el 2
Laten manifest A & € R VE
Cl 0,940 0,884 0,116
C2 0,930 0,865 0,135
C 0,98 0,9
C3 1,000 1,000 0,000
ca 1,000 1,000 0,000
0. 115w Cl
013 c2
1.99
3. 005 3
0 . 00 1
Cni-Sguare=102.25, df=2, P-wvzalue={.00000, RMSER=0.283
Gambar 4.6 CFA konstruk C

Berdasarkan tabel 4.21 dan gambar 4.6 di atas dapat dilihat bahwa semua

variable manifest pa

konstruk C memiliki factor loading (A) > 0,5, hal ini

menunjukkan semua|variable manifest valid. Nilai CR > 0,7 dan VE > 0,5,

menunjukkan konstruk C reliabel.

Ketujuh akan |diuji validitas dan reabilitas CFA (Confirmatory Factor

Analysis) dari konstruk variabel Komitmen/Tekat menggunakan e-commerce (D)

yang disingkat Niat prda tabel 4.22 dan gambar 4.7 dibawah ini.
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Tabel 4.22 Validitas dan Reliabilitas CFA D

Variabel Vaﬁirel 2
Laten manifest A A ¢ R VE
D1 0,950 0,903 0,098
D2 0,980 0,960 0,040
D 0,97 0,9
D3 0,890 0,792 0,208
D4 0,920 0,846 0,154
TPk D1
\\\
Q.33
0 .04 b Dz —-——_
J.39 1.00
a.8
azoel D3 =7 L,
015 D4 /

Chi~Scquaze=178

.51, df=2, P-valus=0.00000, RMSEZR=0.811

Gambar 4.7 CFA konstruk D

Berdasarkan tabel 4.22 dan gambar 4.7 di atas dapat dilihat bahwa semua

variable manifest pada konstruk D memiliki factor loading () > 0,5, hal ini

menunjukkan semua

menunjukkan konstruk D reliabel.

C.2. Persamaan Mo&el Pengukuran

variable manifest valid. Nilai CR > 0,7 dan VE > 0,5,

Persamaan model pengukuran untuk variabel ECMudah, ECManfaat,,

ECMurah, dan ECPercaya dapat dilihat sebagai berikut:
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Tabel 4.23 Persamaan Model Pengukuran Variabel ECMudah, ECManfaat,
ECMurah, ECPercaya, dan B
Indikator Konstruk Eksogen Kekeliruan

Eksogen 6 6 £3 & & (Error} t-value
Al1 = 0,960€1 + 0,080 19,930
Al12 = 0,970¢1 + 0,050 20,550
Al3 = 0,980¢&1 + 0,040 20,700
Al4 = 0,950¢€1 + 0,090 19,750
Al15 = 0,950€1 + 0,090 19,790
Al6 = 0,860¢&1 + 0,260 16,810
A21 = 0,970 §2 + 0,050 20,280
A22 = 0,970 §2 + 0,070 20,060
A23 = 0,800 §2 + 0,350 14,870
A24 = 0,810 §2 + 0,350 14,790
A31 = 0,940 £3 + 0,120 19,110
A32 = 0,980 &3 + 0,040 20,870
A33 = 0,940 £3 + 0,120 19,220
A4l = 0,980 €4 + 0,050 20,630
A42 = 0,980 £4 + 0,040 20,740
A43 = 0,890 &4 + 0,200 17,550
B1 = 0,480 + 0,770 7,500
82 - 0,690§5 + 0,520 11,510
B3 - 093055 + 0,140 18,000
B4 = 091085 * 0,160 17,550

Persamaan mod

tabel 4.24 berikut:
Tabel 4.24 Persamaan Model Pengukuran Variabel C dan D
Indikator Konstruk endogen Kekeliruan
t-value

endogen N N, (Error)
Ci = 0,970 n1 + 0,060 -
c2 = 0,960 n1 + 0,070 49,780
c3 = 0,970 n1 + 0,060 38,030
ca = 0,970 n1 + 0,070 37,440
D1 = 0,850 n2 + 0,280 -
D2 = 0,900 n2 + 0,190 40,090
D3 = 0,970 n2 + 0,060 20,150
D4 = 0,990 n2 + 0,030 20,940
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el di atas, dapat dilihat bahwa model persamaan pengukuran

menjelaskan hubungan variabel laten dengan variabel manifestnya. Selanjutnya

dari tabel di atas dap

arah hubungan positif]

Uji signifikansi

variabel laten bisa dili
nilai kontribusi yan
dibandingkan dengan
diketahui bahwa nilai
menggunakan tingkat

signifikan dalam mere

C.3. Pengujian Hipo
Untuk selanjutnya di
dipenuhi atau tidak

program SEM Lisrel ¢

at diketahui bahwa seluruh nilai koefisien bobot memiliki

kontribusi masing-masing variabel manifest terhadap
that dari nilai #~value. Variabel manifest dikatakan memiliki
g bermakna jika memiliki nilai #value lebih besar
t kritis (+1,96). Berdasarkan tabel rekapitulasi di atas dapat
t-value untuk semua indikator lebih besar (1,96) dengan
kesalahan sebesar 5%. Hal ini menunjukan semua indikator

fleksikan variabel laten.

fesis
lakukan uji hipotesis, apakah hipotesis yang dinyatakan
dalam berdasarkan perhitungan menggunakan bantuan

3.7.

93




42990.pdf

I--‘sl"" All
Al2

Al3

m
o

ay
w

Al

AlS

Al§

A2

A3

"
j=l

Nt A

.
w

Al

A3l

!\w

A3l

B

A3l

Adl

Ad2

10.04%=  A43
I-SS" Bl
1h.oze B2

4.38 B3

“

§.18-%= B4

Chi-Square=867.85, 4f=314, P-value=0.00000, RMSEZA=0.087

Gambar 4.8 Model Struktural (t-value)
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Hasil pengujian dengan menggunakan Lisrel, diperoleh persamaan umum sebagai

berikut
C = 0.35*ECMudah + 0.22*ECmanfaa + 0.091*ECpercay + 0.048*ECMurah + 0.29*B,
Errorvar=0.32 ,R2=0.68
(0.086) (0.070) (0.053) (0.034)
4.10 3.21 1.72 9.25
D = 0.84*C,

Errorvar.= 0.30 ,R2=0.70

(0.055) (0.040)
15.11 7.54

C.J3.b. Pengaruh ECMudah, ECManfaat, ECPercaya, ECMurah, dan B

terhadap C.

Dapat dilihat dalam persamaan berikut, pengaruh dari masing-masing variabel

eksogen:

C = 0.35*ECMudah + 0.22*ECmanfaa + 0.091*ECpercay + 0.048*ECMurah + 0.29*B,

Errorvar.=0.32 , ﬂz =0.68
(0.086) (0.070) (0.053)
4.10 3.21 1.72

C.3.c. Pengujian secara Parsial

Pengujian secara parsial dapat dijelaskan dalam hipotesis berikut:

H; :vy;#0 :terdapat pengaruh ECMudah terhadap C

H,:v2#0 :terdapat pengaruh ECManfaat terhadap C
Hi:vy3=0 :terdapat pengaruh ECMurah terhadap C
Hy:ys#0 :terdapat pengaruh ECPercaya terhadap C
Hs:vys#0 :terdapat pengaruh B terhadap C
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Pengujian Signifikasi Indikator pada masing-masing hipotesis bila

ECMudah => C (nia

nilai t-value >= 1,96

t atau intensi)

Dari hasil di atas, dapat dilihat bahwa koefisien variabel laten eksogen

ECMudah terhadap

variabel laten endogen C sebesar 0,35, menunjukkan

hubungan yang signifikan antara ECMudah dengan C. Nilai t-value 4,10 lebih

besar dari batas kritis yang ditentukan yaitu +1,96, sehingga hipotesis H1

dipenuhi, yang berart

1 terdapat pengarth ECMudah yang signifikan terhadap C

(niat atau intensi menggunakan e-commerce).

ECmanfaat => C (niat atau intensi)

Dari hasil di atas, dapat dilihat bahwa koefisien variabel laten eksogen

ECmanfaat terhadap

variabel laten endogen C sebesar 0,22, menunjukkan

hubungan yang sedang antara ECmanfaat dengan C. Nilai z-value 3,21 lebih besar

dari batas kritis yang ditentukan yaitu +1,96, sehingga hipotesis H2 dipenuhi,

yang berarti terdapat pengaruh signifikan ECmanfaat terhadap C (niat atau intensi

menggunakan e-commerce).

ECPercaya => C (niat atau intensi)

Dari hasil di atas, dapat dilihat bahwa koefisien variabel laten eksogen

ECPercaya terhadap

variabel laten endogen C sebesar 0,091, menunjukkan

hubungan yang sangat rendah antara ECPercaya dengan C. Nilai t-value 1,72

lebih rendah dari batas kritis yang ditentukan yaitu +1,96, sehingga hipotesis H3

tidak dipenuhi, yang (berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan ECPercaya

terhadap C (niat atau intensi menggunakan e-commerce).
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Dari hasil di atas, dapat dilihat bahwa koefisien variabel laten eksogen

ECMurah terhadap

hubungan yang sanga

variabel laten endogen C sebesar 0,048, menunjukkan

t rendah antara ECMurah dengan C. Nilai #-value 0,62 lebih

rendah dari batas kritis yang ditentukan yaitu 1,96, sehingga hipotesis H4 tidak

dipenuhi, yang berarti tidak terdapat pengaruh ECMurah terhadap C (niat atau

intensi menggunakan

B (bauran produk) =

e-commerce).

> C (niat atau intensi)

Dari hasil di atas, dapat dilihat bahwa koefisien variabel laten eksogen B

(bauran produk) terhadap variabel laten endogen C sebesar 0,29, menunjukkan

hubungan yang signif
batas kritis yang dite

berarti terdapat pengaruh B (bauran produk)

menggunakan e-commerce).

C.3.d. Pengaruh C terhadap D.

Pengaruh niat/intensi

D = 0.84*C, Errorvar=0.30 ,R2=0.70

berikut:
(0.055)
15.11
Hasil pengujian

H5:‘Y5¢0

(0.040)
7.54

secara simultan dapat dilihat dalam hipotesis berikut:

: terdapat pengaruh C terhadap D

ikan antara B dengan C. Nilai t-value 5,76 lebih besar dari
ntukan yaitu +1,96, sehingga hipotesis H5 dipenuhi, yang

terhadap C (niat atau intensi

(C) terhadap komitmen (D) dapat dilihat dalam persamaan

Dari hasil di atas, dapat dilihat bahwa koefisien variabel laten eksogen C

terhadap variabel laten endogen D sebesar 0,84, menunjukkan hubungan yang
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sangat kuat antara C dengan D. Nilai t-value 15,11 lebih besar dari batas kritis

yang ditentukan yaitu 1,96, sehingga hipotesis H6 dipenuhi, yang berarti terdapat

pengaruh C (niat atau intensi) terhadap D (komitmen berinvestasi dalam

e-commerce).

Pengaruh C terhadap D ditunjukkan oleh nilai R square (R2), nilai R square

|

0,70 menunjukkan kontribusi/pengaruh C terhadap D sebesar 70,0%, sisanya

sebesar 30,0% dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti.

Hasil dari seluruh analisa hipotesis dapat dilihat pada tabel 4.25 dibawah ini.

Tabel 4.25. Analisa hipotesis

Hipotesis Y#0 t>=1,96 Keterangan
H1 terdapat pengaruh ECMudah terhadap C Y1#0,35 4,1 Signifikan
H2 terdapat pengaruh ECManfaat terhadapC ~ v,#0,22 3,21 Signifikan
H3 terdapat pengaruh|/ECMurah terhadap C Y3 # 0,091 1,72 Tak-Signifikan
H4 terdapat pengaruh ECPercaya terhadap C Ya#0,048 0,62 Tak- Signifikan
H5 terdapat pengaruh B terhadap C Ys# 0,29 5,76 Signifikan
H6 terdapat pengaruh|C terhadap D vs # 0,84 15,11 Signifikan

C.4. Uji Kesesuaian Model

Untuk menguji apakah model yang rancang sesuai dengan kenyataan data dapat

dijelaskan dalam hasil perhitungan Goodness Fit model penelitian, yang

dirangkum dalam tabel 4.25 dibawah ini.
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Tabel 4.26 Goodness of Fit Pengujian Model Penelitian
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Indikator Fit Direl:)l:':lemnaiikan Evaluasi Model Pe::I?:Iian
Absolute Fit
Normed Chi-Square (X*/df) <22 Over Fitting 2,76
2<X/df <5 Good Fit ’
<0.10 Good Fit
RMSEA <0.05 Very Good Fit 0,087
<0.01 Outstanding Fit
GFI >0.90 Good Fit 0,79
Comparative Fit
CFl 0.9 Good Fit 0,98

Berdasarkan tabel 4.26 diatas dapat dilihat bahwa nilai RMSEA 0,087

menunjukkan bahwa model fit, sedangkan berdasarkan indikator lainnya model

cukup fit.

D. Pembahasan Hasil

D.1. Dibandingkan P«

Penelitian

enelitian Terdahulu

Pembahasan hasil penelitian dilakukan berdasarkan [ada hasil pengujian hipotesis

yang terdapat dalam
penelitian terdahulu. T
1. Persepsi pengaru

e-commerce

tabel 4.25, tabel 426 dan dibandingkan dengan hasil
‘erdapat 6 hipotesis yang diuji dalam penelitian ini, yaitu:

h kemudahan e-commerce terhadap niat menggunakan

Pada hipotesis 1 merupakan pemikiran bahwa semakin mudah menggunakan

e-commerce semakin besar keinginan untuk menggunakan e-commerce.

Hipotesis 1 ini mempunyai t-value sebesar 4,10. Jika t-value lebih besar atau

sama dengan 1,96, maka koefisien signifikan. Dengan demikian berarti

kemudahan ecommerce memiliki nilai yang berpengaruh terhadap keinginan
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menggunakan e-
pangan di Kabupa
1,96 maka nilai

menggunakan e-

commerce dari para pegiat UMKM pertanian tanaman
ten Banyumas. Nilai t pada hipotesis 1 4,10 lebih besar dari
kemudahan e-commerce sebesar 60,27% dan nilai niat

commerce sebesar 60,81% memiliki nilai signifikan,

sehingga kemudahan e-commerce memiliki nilai signifikan terhadap

keinginan menggu
Berdasar penelitia
niat menggunaka
pemeriksaan tern)
persepsi bahwa bx
bahwa rata-rata p
SMA yang se
mengoperasikan ir
Perbedaan waktu ¢
tanaman pangan)

terdahulu. Walau

kelompok di Kabt

Inakan e-commerce.

in terdahulu, kemudahan e-commerce tidak mempengaruhi
in e-commerce. Hal ini dapat dipahami, berdasarkan
yata pada saat itu UMKM dari kota Malang mempunyai
clajar e-commerce itu tidak mudah. Selanjutnya dijelaskan
engelola berusia 35 tahun dan dengan tingkat pendidikan
cara formal tidak mempunyai ketrampilan dalam
nternet.

1 tahun, serta dengan UMKM yang lebih spesifik (pertanian
memberikan hasil yang berbeda dibanding penelitian
pun bila dilihat usia pegiat UMKM individu maupun

ipaten Banyumas sebagian besar (71,1%) berusia 41 tahun

keatas, bahkan sebagian besar belum menggunakan e-commerce, namun

menunjukkan persepsi bahwa e-commerce mudah digunakan atau dipelajari.

Dengan kata lain

maka pegiat

menggunakannya.

dapat diartikan bahwa bila e-commerce mudah digunakan

EMKM di Kabupaten Banyumas berniat untuk
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Pengaruh manfaat

Dalam hipotesis

e-commerce terhadap niat menggunakan e-commerce

2 merupakan pemikiran dari bila semakin besar manfaat

e-commerce maka semakin tinggi keinginan menggunakan e-commerce.

Hipotesis 2 ini mempunyai t-value sebesar 3,21. Jika t value lebih besar atau

sama dengan 1,96, maka koefisien signifikan. Dengan demikian berarti

manfaat ecomme
menggunakan e-¢
pangan di Kabupa
1,96 maka nilai
menggunakan e-

sehingga manfaat

menggunakan e-cc

Berdasar peneliti

menggunakan e-

hipotesis ini dap

penelitan ini. Den

rce memiliki nilai yang berpengaruh terhadap keinginan
commerce dari para pegiat UMKM pertanian tanaman
teﬁ Banyumas. Nilai t pada hipotesis 2 3,21 lebih besar dari
kemudahan e-commerce sebesar 66,43% dan nilai niat
commerce sebesar 60,81% memiliki nilai signifikan,
e-commerce memiliki nilai signifikan terhadap keinginan
ymmerce.

an terdahulu, manfaat e-commerce mempengaruhi niat
commerce. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
at diterima baik berdasar penelitian terdahulu ataupun

1gan kata lain UMKM di kota Malang dan UMKM dari

Kabupaten Banyumas mempunyai persepsi yang sama tentang kemudahan

e-commerce terhadap keinginan menggunakan e-commerce.

Pengaruh keperc
e-commerce
Dalam hipotesis

kepercayaan pada

e-commerce. Hipa

ayaan pada e-commerce terhadap niat menggunakan

3 penggambaran pemikiran dari bila semakin besar

e-commerce maka semakin tinggi keinginan menggunakan

tesis 3 ini mempunyai t-value sebesar 1,72. Jika t value
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lebih besar atau sama dengan 1,96, maka koefisien signifikan. Dengan
demikian berarti manfaat e-commerce memiliki nilai yang berpengaruh
terhadap keinginan menggunakan e-commerce dari para pegiat UMKM

pertanian tanaman pangan di Kabupaten Banyumas. Pada kenyataannya t-

value pada hipotesis 3 sebesar 1,72 lebih kecil dari 1,96 maka pada hipotesis
3 kepercayaan pada e-commerce memiliki nilai yang tidak berpengaruh
terhadap keinginan menggunakan e-commerce, atau hipotesis 3 ditolak.

Dengan demikian nilai kemudahan e-commerce sebesar 59,55% dan nilai niat

menggunakan e-commerce sebesar 60,81% memiliki nilai tidak signifikan,
sehingga keperca.’yaan pada e-commerce memiliki nilai tidak signifikan
terhadap keinginan menggunakan e-commerce.

Berdasar penelitian terdahulu, kepercayaan pada e-commerce tidak
mempengaruhi prilaku niat menggunakan e-commerce. Hal ini dapat
dipahami, berdasarkan pemeriksaan ternyata pada saat itu UMKM dari kota
Malang mempunyai persepsi tidak percaya bertransaksi melalui e-commerce.
Perbedaan selang 'waktu 4 tahun, serta dengan UMKM yang lebih spesifik
(pertanian tanaman pangan) di Kabupaten Banyumas, namun memberikan
hasil yang tidak| berbeda dibanding penelitian terdahulu. Hal ini bisa
dimengerti, karena walaupun spdah berselang 4 tahun, serta tingkat
pemahaman yang sama rendahnya akan e-commerce, maka faktor
'kepercayaan sulit tumbuh pada para pegiat UMKM individu maupun
kelompok. Dengan kata lain dapat diartikan bahwa kepercayaan UMKM pada

e-commerce cenderung menjadi faktor negatif terhadap keinginan

menggunakan e-commerce .
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4. Pengaruh biaya pada e-commerce terhadap niat menggunakan e-commerce
Pada hipotesis 4 merupakan pemikiran bahwa semakin murah biaya
menggunakan e-commerce semakin besar keinginan untuk menggunakan
e-commerce. Hipotesis 4 ini mempunyai t-value sebesar 0,62. Jika t value
lebih besar atau sama dengan 1,96, maka koefisien signifikan. Dengan
demikian berarti biaya murah e-commerce memiliki nilai yang berpengaruh
terhadap keinginan menggunakan e-commerce dari para pegiat UMKM
pertanian tanaman pangan di Kabupaten Banyumas. Pada kenyataannya t-
value pada hipotesis 4 sebesar 0,62 lebih kecil dari 1,96 maka pada hipotesis
4 biaya murah e-commerce memiliki nilai yang tidak berpengaruh terhadap
keinginan menggunakan e-commerce, atau hipotesis 3 ditolak. Dengan
demikian nilai biaya murah e-commerce sebesar 62,13% dan nilai niat
menggunakan e-commerce sebesar 60,81% memiliki nilai tidak signifikan,

sehingga biaya murah e-commerce memiliki nilai tidak signifikan terhadap

keinginan menggunakan e-commerce.

Berdasar penelitiaL terdahulu, biaya murah e-commerce tidak mempengaruhi
niat menggunakan e-commerce. Hal ini dapat dipahami, berdasarkan
pemeriksaan ternyata pada saat itu UMKM dari kota Malang, rata-rata
pengelola berusia 35 tahun dan dengan tingkat pendidikan SMA yang secara
formal tidak mempunyai ketrampilan dalam mengoperasikan internet.

Dengan pemahaman tentang internet yang rendah, tentu akan sulit mamahami

aspek keuangan atau biaya dari suatu yang tidak dimengerti.
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Perbedaan waktu

tanaman pangan)

4 tahun, pada UMKM yang lebih spesifik (pertanian

ternyata memberikan hasil yang tidak berbeda dibanding

penelitian terdahulu karena penyebab yang sama pemahaman terhadap

teknologi informas

i seperti internet, smart-phone, e-commerce.

Pengaruh bauran produk terhadap niat menggunakan e-commerce

Pada hipotesis 51
perlengkapan pert
produk semakin b
5 ini mempunyai
dengan 1,96 mak

produk memiliki

nerupakan pemikiran bahwa semakin beragam produk dan
[anian yang diperjual-belikan atau semakin runit bauran
esar keinginan untuk menggunakan e-commerce. Hipotesis
t-value sebesar 5,76. Jika t value lebih besar atau sama
a koefisien signifikan. Dengan demikian berarti bauran

nilai yang berpengaruh- terthadap keinginan menggunakan

e-commerce dari para pegiat UMKM pertanian tanaman pangan di Kabupaten

Banyumas. Nilai
bauran produk e-

e-commerce sebe

produk memiliki

e-commerce.

t pada hipotesis 5 5,76 lebih besar dari 1,96 maka nilai
commerce sebesar 63,53% dan nilai niat menggunakan
sar 60,81% memiliki nilai signifikan, sehingga bauran

nilai signifikan terhadap keinginan menggunakan

Berdasar penelitian terdahulu, variabel bauran produk tidak diukur untuk

menentukan  apa
e-commerce.
Para pegiat UMKI

individu maupun

kah berpengaruh terhadap keinginan menggunakan

Ml pertanian tanaman pangan di Kabupaten Banyumas, baik
kelompok, ternyata dapat melihat bahwa semakin

rumit/kompleks obyek-obyek yang diperjual-belikan akan semakin rrumit
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pula untuk mengelolanya. Oleh karena itu mereka bisa memahami
memerlukan alat | untuk membantu dalam mengelola usaha yang sduah

sedemikian rumit tersebut.

Pengaruh niat menggunakan e-commerce terhadap komitmen berinvestasi

pada e-commerce

Pada hipotesis 6 merupakan pemikiran bahwa semakin ingin menggunakan

e-commerce semakin besar komitment untuk berinvestasi pada e-commerce.
Hipotesis 6 ini melmpunyai t-value sebesar 15,11. Jika t value lebih besar atau
sama dengan 1,96, maka koefisien signifikan. Dengan demikian berarti
keinginan menggunakan e-commerce memiliki nilai yang berpengaruh
terhadap komitmen berinvestasi pada e-commerce dari para pegiat UMKM
pertanian tanaman pangan di Kabupaten Banyumas. Nilai t pada hipotesis 1
15,11 lebih bes:jdari 1,96 maka nilai keinginan menggunakan e-commerce
sebesar 60,81% dan nilai komitmen berinvestasi pada e-commerce sebesar
59,83% memiliki nilai signifikan, sehingga keinginan menggunakan
e-commerce memiliki nilai signifikan terhadap komitmen berinvestasi pada
e-commerce.
Pada penelitian |terdahulu, keinginan menggunakan e-commerce tidak
mempengaruhi usaha untuk menggunakan e-commerce. Hal ini dapat
dipahami, berdasarkan pemeriksaan ternyata UMKM dari kota Malang
mempunyai persepsi yang berbeda-beda. Selanjutnya dijelaskan bahwa rata-
rata pengelola tidak mempunyai ketrampilan dalam mengoperasikan internet,

juga mempunyai peran negatif dalam usaha untuk menggunakan e-commerce.
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Perbedaan waktu

4 tahun, pada para pegiat UMKM pertanian tanaman

pangan) memberikan hasil yang berbeda dibanding penelitian terdahulu.

Walaupun bila dilihat usia pegiat UMKM individu maupun kelompok di

Kabupaten Banyumas sebagian besar (71,1%) berusia 41 tahun keatas,

bahkan sebagian besar belum menggunakan e-commerce, namun

menunjukkan persepsi bahwa keinginan menggunakan e-commerce

memberikan pengaruh pada komitmen berinvestasi pada e-commerce.

Mengapa terdapat

perbedaan yang kontras antara UMKM di kota Malang dan

UMKM pertanian tanaman pangan di Kabupaten Banyumas dalam hal

komitmen berinve

tasi pada e-commerce? Untuk saat ini belum ada jawaban

ilmiah yang dapat diberikan, dan jawabannya merupakan tantangan bagi

penelitian selanjutnya.

D.2. Konsep Analisis

Penggunaan teknik structural equation modeling (SEM) dalam untuk menguji

hipotesis-hipotesis yan:

dapat menggambarkan

g ada dalam penelitian ini, memberikan hasil yang baik dan

bagaimana persepsi para pegiat UMKM pertanian tanaman

pangan terhadap kehadiran e-commerce dan pengaruhnya terhadap intensi dan

komitmen mereka dalam penggunaannya. Dengan demikian, hasil penelitian ini

dapat memenuhi tujuai dari penelitian ini.

Berdasarkan hasil penelitian ini, selanjutnya dapat ditentukan langkah-

langkah apa saja yang
terhadap e-commerce

dalam lingkungan UMV

diperlukan dan dipersiapkan untuk memperbaiki persepsi
sehingga dapa mempermudah implementasi e-commerce

KM pertanian tanaman pangan khususnya di Kabupaten
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dan discluruh Jawa T

dengan SEM, membuk

untuk penelitian sejenis.

D.3. Teori Analisis

Dalam penelitian ini
pendekatan gabungan
acceptance model (1

menggunakanan  tekr

engah atau Indonesia secara umum. Model pendekatan

itikan konsep atau model ini dapat digunakan atau cocok

hubungan antar variabel diformulasikan berdasarkan
dart theory of reasoned action (TRA) dan technology

"AM). Kemudian dikembangkan lebih lanjut dengan

ik structural equation modeling (SEM) untuk

menggambarkan hubungan sebab akibat antar variabel yang diyakini saling

berkaitan. Secara teoritis design penelitian ini memenuhi kaidah teori yang

digunakan dan dapat memberikan hasil yang menunjukkan gambaran bagaimana

hubungan variabel pemahaman tentang e-commerce dan pengaruh bauran produk

terhadap intensi mengg

runakan e-commerce dan pada akhirnya akan menentukan

seberapa besar komitmen berinvestasi pada e-commerce.

D.4. Kondisi Demografi Responden

Berdasarkan usia res
responden berusia 51

disominasi oelh pendid

ponden data profil demografi menunjukkan dominasi

tahun atau lebih, sedangkan berdasarkan pendidikan

likan SD sampai SMA atau sederajad. Dua parameter usia

yang tinggi dan pendidikan yang rendah, memberikan gambaran mengapa

pemahaman mengenai
dengan nilai indikator

ini tentu akan menjad;

e-commerce tidaklah begitu tinggi, dan bila dikaitkan

tentang kepercayaan dalam transaksi tanpa tatap muka. Hal

i hamabatan dalam memabngun rasa ingin mencoba atau
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ingin menggunakan e-commerce, dan yang terakhir akan sulit memutuskan untuk

membuat komitmen berinvestasi pada e-commerce. Walaupun sebagian besar

responden dipilih berada disekita kota Purwokerto yang relatif merupakan ibukota
Kabupaten Banyumas, dimana terdapat perguruan tinggi dan telah didukung
infrastruktur teknologi informasi yang cukup maju, ternyata belum mampu
mengubah cara pandang dari responden yang berusia tua dan dengan pendidikan

relatif rendah.
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AB V KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: a) Seluruh variabel yang

digunakan dalam penelitian ini yaitu e-commerce itu mudah, e-commerce itu

bermanfaat, e-commerce itu dipercaya, e-commerce itu murah, bauran produk,

niat menggunakan e-commerce, dan komitmen menggunakan e-commerce. b)

Tidak semua variabel berdampak terhadap komitmen menggunakan e-commerce.

Variabel-variabel dalam pengaruhnya membangun komitment berinvestasi

pada e-commerce adalah sebagai berikut.

1. Persepsi tentang kemudahan dalam menggunakan e-commerce,

berpengaruh secara signifikan terhadap niat atau intensi pegiat UMKM

pertanian tanaman pangan untuk menggunakan e-commerce.

2. Persepsi manfaat e-commerce dalam dunia usaha, berpengaruh secara

signifikan terhadap niat atau intensi pegiat UMKM pertanian tanaman

pangan untuk menggunakan e-commerce.

3. Persepsi ke,

percayaan terhadap penggunaan e-commerce, tidak

berpengaruh terhadap niat atau intensi pegiat UMKM pertanian tanaman

pangan untuk menggunakan e-commerce.

4. Persepsi penghematan biaya pada penggunaan e-commerce, tidak

memberikan

pengaruh terhadap niat atau intensi pegiat UMKM

pertanian tanaman pangan untuk menggunakan e-commerce.
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5. Persepsi tentang bauran produk, berpengaruh signifikan terhadap niat
atau intensi pegiat UMKM pertanian tanaman pangan untuk
menggunakan e-commerce.

6. Adanya niat|atau keinginan pegiat UMKM pertanian tanaman pangan
untuk menggunakan e-commerce berpengaruh secara signifikan terhadap

terbentuknya tekad atau komitmen untuk berinvestasi pada ecommerce.

SARAN

Bagi UMKM
1) Berdasarkan hipotesis 1 dimensi persepsi kemudahan e-commerce
berpengaruh terhadap keinginan pegiat UMKM untuk mehggunakan
e-commerce, hasil pada penelitian ini menunjukkan pada variabel
persepsi e-commerce itu mudah, indikator dengan nilai tertinggi adalah
indikator persepsi menggunakan internet itu mudah, sedangkan indikator
dengan nilai [terendah adalah indikator persepsi transaksi tanpa tatap

muka itu mudah.
Rendahnya nilai indikator persepsi transaksi tanpa tatap muka itu mudah,

adalah kekurang-pahaman atau kurang mengenali transaksi secara online

atau e-commerce. Untuk meningkatkan nilai indikator persepsi transaksi

|

tanpa tatap Tuka itu mudah, cara sederhana adalah pegiat UMKM
tanaman pangan mencoba sendiri melakukan pembelian secara online,

dan memahami bagaimana prodedur dan persyaratan pembelian secara

online. Bila belum dapat melakukan sediri, bisa minta bantuan dari orang
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2)

3)

yang dipercay

a (saudara, teman) yang memahami cara pembelian online,

untuk melakukan pembelian online yang dikehendaki, sekaligus

dipelajari prosesnya.

Berdasarkan
berpengaruh

penelitian ini

hipotesis 2, dimensi persepsi manfaat e-commerce
terhadap keinginan menggunakan e-commerce, hasil

, untuk variabel persepsi e-commerce itu bermanfaat,

indikator persepsi e-commerce bermanfaat bagi pembeli, memiliki

indikator deng

an nilai tertinggi, sedangkan indikator yang memiliki nilai

terendah adalah indikator persepsi transaksi tanpa tatap muka bermanfaat

bagi penjual.

Untuk mening

katkan nilai indikator persepsi transaksi tanpa tatap muka

bermanfaat bagi penjual, dapat dilakukan dengan cara sederhana adalah

melakukan penjualan secara online, dan mempelajari bagaimana

menentukan bagaimana transaksi selanjutnya dilakukan. Bila belum

dapat melakukan sediri, bisa minta bantuan dari orang yang dipercaya

(saudara, teman) yang sudah memiliki toko online, untuk melakukan

penjualan produk miliknya, sekaligus dipelajari prosesnya agar dapat

membangun toko online kepunyan sendri.

Berdasarkan t
terhadap kei
menunjukkan

menggunakan

jipotesis 5, dimensi persepsi bauran produk berpengaruh

nginan menggunakan e-commerce, hasil penelitian

pada variabel bauran produk mempengaruhi keinginan

e-commerce, indikator yang memiliki nilai tertinggi adalah

pada indikator menjual beraneka komoditas pertanian, dan yang memiliki

111

42990.pdf



4

5)

nilai terendah adalah pada indikator menjual hanya satu jenis tanaman
pangan dengan satu varietas.

Untuk meningkatkan nilai indikator menjual hanya satu jenis tanaman
pangan dengan satu varietas, dapat dilakukan melihat banyaknya contoh-
contoh di internet bagaimana melakukan penjualan secara online
walaupun hanya menjual satu-satunya produk, misalkan hanya menjual

satu jenis varietas padi atau satu varietas benih jagung, atau yang lain.

Sudah banyak pasar online (online market) dimana siapa saja dapat ikut
serta bergabung untuk menjual produknya walaupun hanya satu jenis

bahkan buah produk melalui situs sendiri atau melalui situs pasar online

seperti: Blibli, Lazada, Toko Pedia, dan yang lain.

Untuk UMKM individu maupun kelompok, disarankan untuk mulai
memikirkan dan belajar memahami dan mempersiapkan diri untuk
mengasopsi e-commerce dalam kegiatan usahanya, karega e-commerce

memberikan berbagai manfaat terhadap aktivitas bisnis UMKM, antara

42990.pdf

lain: memperluas pemasaran produk, mempermudah berhubungan

dengan konsu

men serta efisien.

Untuk para UMKM individu, disarankan sebaiknya bergabung menjadi

suatu kelomp
dimaksudkan

mempelajari,

ok atau bergabung dengan kelompok yang sudah ada. Ini
agar dapat dilakukan secara bersama-sama, baik dalam hal

persiapan mengadopsi, pelaksanan adopsi hingga

pengoperasian sehari-hari. Dengan demikian beban masing-masing

menjadi sema

kin ringan dan dapat lebih cepat dipahami, sehingga dapat
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7

8)

diperoleh ben

bersama..

tuk e-commerce yang paling sesuai dengan kebutuban

Untuk UMKM individu dan kelompok, agar lebih bisa memahami

e-comimerce s¢

muda di desa

cbaiknya melibatkan putera-puteri dirumah atau anak-anak

atau di daerah. Selain umumnya anak-anak muda lebih

kenal teknologi informasi juga agar mereka mau mengenali kegiatan

pertanian tana
ini juga akan
yang pada saat
Bagi UMKM
e-commerce d
update situs w
dan meyakink

ada, dan pada

man pangan paling tidak dari sisi bisnis pemasarannya. Hal
membantu regenerasi pelaku pertanian tanaman pangan
ini sudah sedemikian jauh kesenajangannya.

individu maupun kelompok yang sudah mengadopsi
lalam aktivitas usahanya, disarankan untuk terus meng-
/eb yang sudah dimiliki sehingga terus dapat berhubungan
an konsumen bahwa situs UMKM tersebut benar-benar

akhirnya dapat terus meningkatkan penjualan produknya.

UMKM yang sudah mengadopsi e-commerce disarankan untuk mengajak

pihak UMKM

memajukan U]

Bagi Pemerintah

D

Berdasarkan h
e-commerce be
hasil penlitian

indikator deng

lain yang belum mengadopsi e-commerce agar bisa saling

MKM dan sustainability UMKM dapat dijaga.

ipotesis 3, dimensi persepsi kepercayaan terhadap
rpengaruh terhadap keinginan menggunakan e-commerce,
ini pada variabel persepsi e-commerce dapat dipercaya,

an nilai tertinggi pada indikator persepsi penjual di
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2)

e-commerce darat dipercaya, dan indikator dengan nilai terendah adalah
pada indikator Tersepsi pembeli di e-commerce dapat dipercaya.

Untuk meningkatkan nilai indikator persepsi pembeli di e-commerce dapat
dipercaya, pemerintah mensosialisasikan cara-cara sederhana dan
prasayarat minimal yang diperlukan untuk baik penjual maupun pembeli
agar dapat melakukan transaksi atau menggunakan e-commerce dengan
perasaan aman, sehingga apabila terjadi masalah dapat dilakukan upaya

penyelesaianya secara musyawarah atau dan secara hukum.

Berdasarkan hipotesis 4, dimensi persepsi menghemat dengan
e-commerce berpengaruh terhadap keinginan menggunakan e-commerce,
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel persepsi e-commerce

lebih murah, memiliki indikator dengan nilai tertinggi pada indikator

mencari informasi yang akan dibeli di e-commerce lebih murah, dan
memiliki nilai terendah pada indikator persepsi transaksi tanpa tatap muka
lebih hemat dibanding tatap muka.

Untuk meningkatkan nilai indikator persepsi transaksi tanpa tatap muka
lebih hemat dibanding tatap muka, baik dari sisi penjual terhadap pembeli
atau sebaliknya dalam kegiatan transaksi online menggunakan
e-commerce, pemerintah dalam hal ini pemerintah daerah melalui dinas
pertanian, perdagangan dan dinas teknologi informasi, diharapkan dapat
melakukan sosialisasi mengenai e-commerce melalui pelatihan-pelatihan,
kebijakan sederhana dan prasayarat minimal yang diperlukan untuk baik
penjual maupun pembeli dalam melakukan transaksi menggunakan

e-commerce. Sehingga bila terjadi masalah dapat dilakukan upaya
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penyelesaiannya dapat dilakukan baik secara musyawarah maupun secara
hukum.
Berdasarkan hipotesis 6, dimensi persepsi niat atau intensi menggunakan
e-commerce berpengaruh terhadap komitmen berinvestasi dalam

e-commerce, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa indikator yang,

memiliki nilai t’ertinggi adalah indikator kehadiran situs-situs e-commerce
memungkinkan memperluas penjualan, sedangkan indikator yang
memiliki nilai terendah adalah indikator kehadiran situs-situs e-commerce
membuat ingin memiliki situs e-commerce.

Untuk meningkatkan nilai indikator keinginan memiliki situs e-commerce,
diharapkan pemeerintah melalui pemerintah daerah, kecamatan, melalui
dinas perdagangan dan dinas teknologi informasi, untuk mengadakan
perangkat komputer lengkap dengan jaringan internet pada setiap desa atau
kelurahan, paling tidak pada setiap kecamatan, yang dapat dijadikan
tempat untuk mendemonstrasikan bagaimana operasional e-commerce dari
percontohan UMKM pertanian tanaman pangan yang sudah menggunakan

e-commerce. Pemerintah juga harus dapat memberikan rangsangan atau

stimulus agar UMKM segera memulai memanfaatkan e-commerce untuk

menunjang aktivitas usahannya, melalui training, sosialisasi, bantuan
pembiayaan awal dan peranan manfaatnya dalam menjaga sustainability
UMKM pertanian tanaman pangan.

Pemerintah harus menjadi motor penggerak dengan menggandeng para
penyedia layanan teknologi informasi untuk membangun e-commerce

yang nantinya| dapat digunakan oleh kelompok-kelompok UMKM.
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5)

Sehingga paling tidak untuk seluruh UMKM pertanian tanaman pangan

dalam satu kabupaten dapat dilayani oleh minimal satu penyedia layanan

teknologi informasi. Ini tentu secara bisnis akan menguntungkan semua

pihak: petani diwakili UMKM kelompok, penyedia layanan teknologi

informasi, dan pemerintah.

Pemerintah melalui dinas pertanian daerah bekerja sama dengan perguruan

tinggi dan instansi terkait dapat menentukan kebijakan sesuai dengan

kebutuhan pangan lokal, regional, bahkan nasional.

|

Pemerintah harus melakukan usaha regenerasi pelaku pertanian tanaman

pangan, dengan mengembangkan pertanian modern yang tidak

|

menimbulkan pandangan kuno, susah, penuh resiko, tidak membanggakan.

Dengan demikitan diharapkan dapat menarik buat anak muda mulai terjun
ke bidang pertanian yang masih belum digarap secara matang. Tanpa
regenerasi dan bila dibiarkan, dalam 10 tahun mendatang akan terjadi

penyusustan jumlah petani di Indonesia secara nasional, tentu ini akan

mempengaruhi ketahanan pangan nasional.

Bagi penelitian selanjutnya

1) Dalam melakukan mengukuran profil komposisi responden UMKM

berdasarkan aspek pendidikan disarankan dilakukan pembégian kelompok
lebih detail menjadi: tidak sekolah, SD, SMP, SMU, perguruan tinggi. Bila
diperlukan untuk perguruan tinggi bisa dibuat lebih detail menjadi: D1,

D2, D3, S1, 82! S3.
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2) Perlu dilakukan penelitian untuk mengukur sebarapa besar pengaruh usia
dan pendidikan para pegiat UMKM pertanian pangan terhadap intensi dan
komitmen berinvestasi pada penggunaan e-commerce.

3) Perlu dilakukan penelitian tentang faktor-faktor penghambat (sosial,
pendidikan, biaya, regulasi, infrastruktur, dan lain-lain) terhadap

implementasi |penggunaan e-commerce dalam lingkungan UMKM

pertanian tanaman pangan.

4) Perlu dilakukan penelitian terhadap obyek yang dapat dikaitkan dengan
implementasi e-commerce mencakup dari teknologi informasi perangkat
keras (server, |datacenter, cloud, jaringan internet, LAN, input/output
devices), perangkat lunak (sistem operasi, sistem informasi, aplikasi),
termasuk personil yang akan mengelola dan menggunakan sistem
e-commerce yang akan dibangun. Sehingga bisa didapatkan hasil

penelitian yang|lebih dapat diimplementasikan.
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Lampiran 1 — Daftar Pertanyaan (kuesioner)

Dengan hormat,
Saya Garind Prasodjo, mahasiswa program Magister Managemen Universitas Terbuka. Dalam
rangka penyusunan tesis saya mengadakan penelitian yang berjudul “PENGARUH PEMAHAMAN
E-COMMERCE DAN BAUR!AN PRODUK TERHADAP INTENSI PENGGUNAAN E-COMMERCE PADA
USAHA MIKRO, KECIL DAI}I MENENGAH (UMKM) D1 BIDANG PERTANIAN TANAMAN PANGAN”,
Mohon kesediaan Bapak/lbu/Sdr/Sdri agar berkenan mengisi kuesioner ini dengan jujur dan
sungguh-sungguh, sehingga penelitian ini dapat dilakukan dengan baik.

Atas perhatian dan bantuan Bapak/tbu/Sdr/Sdri, saya ucapkan terima kasih.

Data Pribadi

Berikan tanda silang (X) pada jawaban yang anda pilih.

1. Jenis Kelamin anda
a. Pria
b. Wanita

2. Berapa usia anda saat ini
a. 20tahun atau lebih muda
b. 21-30tahun
c. 31-40tahun
d. 41-50tahun
e. 51tahun atau lebih tua

3. Pendidikan terakhir anda
a. Tidak sekolah
b. SD/SM P/SM!I\ {(atau yang sederajat)
c. D1/D3/D4 (akademi/politeknik atau yang sederajat)
d. S1/52/53 (atau yang sederajat)

4. Pekerjaan utama anda
a. Buruh tani

b. Petani

¢. Pegawai pemerintah (PNS/Polisi/TNI/BUMN/BUMD)
d. Pegawai Swasta

e. Pedagang

f.  Yanglain
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Pemahaman tentang jual-beli online melalui internet
Pada pertanyaan dibawah ||ni berkaitan dengan jualbeli barang/jasa secara online atau melalui
internet, pilihlah salah satu jawaban dengan memberi tanda silang (X) pada salah satu kolom.

Al) Pemahaman kemudahan jual-beli online melalui internet (ECMudah)

42990.pdf

|

Pernyataan

Sangat
Tidak
Setuju

Tidak
Setuju

Ragu-
Ragu

Setuju

Sangat
Setuju

Menggunakan internet adalah mudah.

Mencari informasi untl;.lk barang/jasa yang

akan dibeli secara online via internet
adalah, mudah.

Membeli barang/jasa secara online via
internet adalah mudah.

Menaruh informasi bal"ang/jasa secara
online via internet yang akan kita jual

adalah mudah.

Menjual barang/jasa sc;ecara online via
internet adalah mudah.

Transaksi tanpa tatap muka adalah mudah.

A2) Pemahaman manfaat jual-beli online melalui internet

(ECManfaat)

Pernyataan

Sangat
Tidak
Setuju

Tidak
Setuju

Ragu-
Ragu

Setuju

Sangat
Setuju

Kehadiran situs jualbeli online bermanfaat
bagi pembeli untuk mencari informasi
barang/jasa yang akan|dibeli.

Kehadiran situs jualbeli online bermanfaat
bagi penjual untuk menaruh informasi
barang/jasa yang akan !dijual.

Transaksi tanpa harus tatap muka
bermanfaat bagi pembeli.

10.

Transaksi tanpa harus tatap muka
bermanfaat bagi penjual.

internet dapat dipercaya’ (ECPercaya)

A3) Pemahaman bahwa jual-beli online melalui

Pernyataan

Sangat
Tidak
Setuju

Tidak
Setuju

Ragu-
Ragu

Setuju

Sangat
Setuju

11

Pembeli di situs jualbeli onlive via internet
dapat dipercaya. !

12.

Penjual di situs jualbeli ontive via internet
dapat dipercaya.

13.

Transaksi tanpa tatap muka dapat
dipercaya.
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A4) Pemahaman jual-beli online melalui internet ‘murah’ {ECMurah)

Sangat
Pernyataan Tidak
Setuju

Tidak | Ragu-

. Sangat
Setuju Ragu

Setujt | cotuju |

14. Biaya untuk mencari informasi barang/jasa
yang akan dibeli secara online via internet
tergolong murah.

15. Biaya untuk menaruh informasi
barang/jasa yang akan|dijual secara online
via internet tergolong murah.

16. Transaksi tanpa tatap muka lebih hemat
biaya dibandingkan harus tatap muka.

B) Bauran produk

Pada pertanyaan dibawah l[ni berkaitan dengan bauran produk yang akan ditawarkan dalam
jualbeli secara online melalui internet, pilihlah salah satu jawaban dengan memberi tanda silang
(X) pada salah satu kolom.

Yang dimaksud dengan varietas adalah,

e padi: Ciherang, Situ Bagendit, IR64, Situ Patenggang, Pandan Wangi, dsb.
® jagung: Bima XX, BISI X[X, IPB XX, Kalingga, Ajuda, dsb (XX: nomer)

®  kedelai: Anjasmoro, Argo Mulyo, Davros, Malika, dsb.

Yang dimaksud dengan jenis tanaman pangan: padi, jagung, kedelai, dsb.

Yang dimaksud dengan kelompok komoditas tanaman pangan adalah: tanaman pangan,
benih/bibit tanaman pangan, pupuk, obat antai hama dan penyakit, alat pertanian, dsb.

B.1) Pengaruh bauran produk yang dijualbelikan terhadap keinginan menggunakan jualbeli
online

Sangat
Pernyataan Tidak s‘:::':‘ i:‘aagu- Setuju i::ﬁa:
. Setuju ) Bu Ll

17. Menjual hanya satu jenis tanaman
pangan dengan satu vgrietas (misalnya,
hanya menjual beras Ciherang saja atau
kedelai Malika saja), cocok untuk dijual
melalui internet.

18. Menjual hanya satu jenis tanaman
pangan dengan berbagai varietas
(misalnya menjual beras dengan
beberapa varietas seperti Ciherang,
IR64, Pandan Wangi, Bengawan Solo,
dsb.), cocok untuk dijual melalui
internet.

19. Menjual beberapa jem‘s tanaman
pangan dengan berbagai varietas
(misalnya yang dijual aneka varietas
beras + aneka varietas kedelai + aneka
varietas jagung + dsb.)] cocok untuk

dijual melalui internet,

20. Menjual beraneka komoditas
pertanian, misalnya yang dijual: aneka
tanaman pangan (bermacam varietas
beras, jagung,kedelai), aneka pupuk,
aneka obat hama dan penyakit, aneka
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Pernyataan

Sangat
Tidak
Setuju

Tidak
Setuju

Ragu-
Ragu

Setuju

Sangat .
Setuju

benih (beras, jagung, kedelai, dll), aneka
peralatan pertanian (c:?ngkul, sabit,
traktor tangan, dsb), cocok untuk dijual

melalui internet.

C. Niat akan menggunakan jual-beli online

Pada pertanyaan dibawah i
beli online melalui internet!

Pi berkaitan dengan munculnya keinginan akibat kehadiran dari jual-

Sangat :
Pernyata[an Tidak ;: g:t I;:gl: Setuju :a:g?t .
E Setuju I 8 etuju

21.

Kehadiran situs-situs jualbeli online
membangkitkan keinginan saya untuk
menarub informasi préduk/jasa yang akan
saya jual di sana.

22.

Kehadiran situs jualbelj online
membangkitkan keinginan saya untuk
memiliki situs jualbeli sendiri.

23.

Kehadiran situs jualbeli online
memungkinkan saya untuk memperluas
penjualan ke seluruh Indonesia.

24,

Kehadiran situs jualbeli online
memungkinkan saya untuk
menjgembagkan usaha saya.

D. Kesediaan untuk berinsttasi
Pada pertanyaan dibawah ini berkaitan dengan kesediaan untuk merealisasikan penggunaan jual-

beli online melalui internet.

, Sangat
pemptan T | T | | s | S
Setuju ) BU I

25.

Saya bersedia menyisihkan waktu untuk
mempelajari strategi jual-beli online.

26.

Saya mau belajar semua hal yang
berkaitan dengan jual-beli online.

27.

Saya bersedia menyisihkan uang untuk
membangun toko online saya sendiri.

28.

Saya bersedia meluangkan tenaga untuk
mengelola toko jual-béli online saya.

Terima kasih atas partisipasi Bapak/lbu/Sdr/Sdri dalam kuestioner ini.
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Responden Kelamin Usia Pendidikan Pekerjaan
1 Wa'nita (21-30)th SD/SMP/SMA/sederajat Pedagang
2 Lelaki (41-50)th Tidak Sekolah Petani
3 Lelaki >= 51th SDISMP/SMA/sederajat Petani
4 Lelaki (41-50)th Tidak Sekolah Buruh Tani
5 Lelaki (31-40)th $1/52/S3/sederajat Pedagang
6 Lelaki (21-30)th S1/S2/SUsederajat Pedagang
7 Wanita (31-40)th S1/S2/S3/sederajat Swasta
8 Wanita (41-50)th D1/D2/D3/sederajat Pedagang
9 Lelaki >= 51th SD/SMP/SMA/sederajat Swasta

10 Wanita (41-50)th SD/SMP/SMA/sederajat Petani

11 Wanita (31-40)th S1/S2S3/sederajat Yang lain
12 Wanita (41-50)th SD/SMP/SMA/sederajat Petani

13 Wanita (31-40)th D1/D2/D3/sederajat Pedagang
14 Lelaki (31-40)th $1/52/S3sederajat PNS/PolisiTNI
15 Wanita (31-40)th D1/D2/D3/sederajat Swasta

16 Lelaki (41-50)th D1/D2/D3/sederajat Yang lain
17 Wanita (41-50)th SD/SMP/SMA/sederajat Swasta

18 Lelaki (31-40)th S1/S2/S3/sederajat PNS/Polisi/TNI
19 Wahita >= 51th Tidak Sekolah Petani
20 Wanita >= 51th SDISMP/SMA/sederajat Petani

21 Lelaki (21-30)th S1/52/S¥sederajat Swasta

22 Lelaki (21-30)th S1/52/S3/sederajat Yang lain
23 Wahita (21-30)th S1/52/S3/sederajat PNS/PolisilTNI
24 Wénita (21-30)th S$1/82/S3/sederajat Yang lain
25 Wanita (21-30)th SDISMPISMA/sederajat Yang lain
26 Wanita (21-30)th SDISMP/SMA/sederajat Yang lain
27 Lellaki (21-30)th SD/SMP/SMA/sederajat Yang lain
28 Lelaki (21-30)th SD/SMP/SMA/sederajat Yang lain
29 Wénita (21-30)th SD/SMP/SMA/sederajat Yang lain
30 Leiaki (21-30)th SD/SMP/SMA/sederajat Yang lain
31 Wanita (41-50)th SD/SMP/SMA/sederajat Pedagang
32 Lelaki (3140)th SD/SMP/SMA/sederajat Swasta

3 Lelaki (31-40)th SDISMP/SMA/sederajat Swasta

k) Lelaki | . (31-40)th SDISMP/SMA/sederajat Petani

35 Lelaki (31-40)th SDISMPISMA/sederajat Petani

36 Lelaki =< 20th D1/D2/D3/sederajat Pedagang
37 Wenita (41-50)th SD/SMP/SMA/sederajat Yang lain
38 Lelaki (41-50)th SDISMP/SMA/sederajat Yang lain
39 Wanita (41-50)th SD/SMP/SMA/sederajat Swasta

40 Lelaki (31-40)th S1/52/S3/sederajat PNS/PolisiTNI
41 Lelaki (41-50)th SDISMP/SMA/sederajat Yang lain
42 Walnita ‘=< 20th D1/D2/D3/sederajat Yang fain
43 Wanita (31-40)th D1/D2/D3/sederajat Pedagang
44 Lelaki (21-30)th S1/S2/S3sederajat Swasta

45 Wanita (41-50)th D1/D2/D3lsederajat Pedagang
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Responden Kelamin Usia Pendidikan Pekerjaan
46 Wahita (41-50)th SDISMP/SMA/sederajat Pedagang
47 Lelaki (41-50)th SDISMP/SMA/sederajat Pedagang
48 Lelaki (41-50)th SD/SMP/SMA/sederajat Pedagang
49 Lelaki >= 51th SDISMP/SMA/sederajat Petani
50 Lelaki (41-50)th SDISMP/SMA/sederajat Petani
51 LeIEki >= 51th SD/SMP/SMA/sederajat Petani
52 Lelaki >= 51th SDISMP/SMA/sederajat Swasta
53 Lelaki >= 51th SDISMPISMA/sederajat Petani
54 LeI.L,-zki >= §1th SD/SMP/SMA/sederajat Yang lain
55 Lelaki >= 51th SD/SMP/SMA/sederajat Petani
56 Watita >= §1th SDISMP/SMA/sederajat Buruh Tani
57 Wanita >= 5ith SD/SMPISMA/sederajat Buruh Tani
58 Lelaki >= 51th SDISMP/SMA/sederajat Petani
59 Lelaki >= 51th SD/SMP/SMA/sederajat Petani
60 Lelaki >= 51th SDISMP/SMA/sederajat Petani
61 Wanita >= 51th SDISMPISMA/sederajat Petani
62 Lelaki >= 51th SDISMP/SMA/sederajat Petani
63 Lelaki (@1-50)th SDISMP/SMA/sederajat Petani
64 Waita >= 51th SDISMP/SMA/sederajat Yang lain
65 Lelaki >= 51th SD/SMP/SMA/sederajat Petani
66 Lelhki (31-40)th SD/SMP/SMA/sederajat Yang lain
67 Lelgki (41-50)th SD/SMPISMA/sederajat Buruh Tani
68 Wanita >=51th SD/SMP/SMA/sederajat Buruh Tani
69 Légki‘ >= 51th SD/ISMP/SMA/sederajat Petani
70 Lelaki >= 51th SDISMP/SMA/sederajat Petani
71 Watita >= 51th SDISMP/SMA/sederajat Buruh Tani
72 Wa}nila >= 51th SD/SMP/SMA/sederajat Buruh Tani
73 WaIﬁta >=51th SD/SMP/SMA/sederajat Buruh Tani
74 Lelaki (41-50)th SDISMP/SMA/sederajat Swasta
75 Wa\llita >= 51th SD/SMP/SMA/sederajat Buruh Tani
76 Lelaki >= 51th SD/SMP/SMA/sederajat Buruh Tani
77 LeI%H >= 51th SD/SMP/SMA/sederajat Buruh Tani
78 Lelgki >= 51th SD/SMP/SMA/sederajat Buruh Tani
79 Lelaki >= 51th SD/SMPISMA/sederajat Petani
80 Lelgki >= §1th SD/SMP/SMA/sederajat Petani
81 Lelgkl >=51th SD/SMP/SMA/sederajat . Buruh Tani
82 Lelaki >= 51th SDISMP/SMA/sederajat Petani
83 Lelhki >=51th SD/SMP/SMA/sederajat Buruh Tani
84 Lelhki >= 51th SD/SMPISMA/sederajat Buruh Tari
85 Lelaki >=51th SD/SMP/SMA/sederajat Buruh Tani
86 Watita (31-40)th S1/52/S3/sederajat Swasta
87 Lelaki (21-30)th SDISMP/SMA/sederajat Yang fain
88 Wahita (21-30)th D1/D2/D3lsederajat Yang lain
89 Lelaki (41-50)th Tidak Sekolah Pedagang
90 Lelaki >= 51th SDISMP/SMA/sederajat Buruh Tani
91 Lelaki >= §1th SD/SMP/SMA/sederajat Petani
92 Lelaki >= 51th SDISMP/SMA/sederajat Petani
93 Watita (3140)th SDISMPISMA/sederajat Pedagang
94 Waita >= 5ith SD/SMP/SMA/sederajat Petani

127




42990.pdf

Responden Kelamin Usia Pendidikan Pekerjaan
95 Létaki >= 51th SDISMPISMA/sederajat Petani
96 Lélaki >= 51th SDISMP/SMA/sederajat Buruh Tani
97 Lélaki >=51th SD/ISMP/SMA/sederajat Buruh Tani
98 Lélaki >= 51th SDISMP/SMA/sederajat Petani
99 Wmita (41-50)th SD/SMP/SMA/sederajat Pedagang
100 Létaki (41-50)th SDISMP/SMAsederajat Petani
101 Lélaki >= 51th SDISMP/SMA/sederajat Petani
102 V\/anita (21-30)th SD/SMP/SMA/sederajat Pedagang

103 Lelaki (31-40)th SDISMP/SMA/sederajat Buruh Tani
104 Lilaki (31-40)th S1/S2/S3/sederajat PNS/PolisirTNI
105 Lélaki (@1-50)th SDISMP/SMA/sedergjat Pedagang
106 Lélaki >= 51th SDISMP/SMAJsederajat Petani
107 Ltlelaki (41-50)th SD/SMP/SMA/sederajat Yang lain
108 Lélaki (41-50)th SD/SMP/SMA/sederajat Petani
109 Lélaki >=51th SDISMPISMA/sederajat Petani
110 Lélaki >= 51th SD/SMPISMA/sederajat Buruh Tani
111 Lélaki >= 51th SD/SMP/SMA/sederajat Petani
112 Lélaki >= 51th SD/SMP/SMA/sederajat Petani
113 Lélaki (41-50)th SDISMP/SMA/sederajat Yang lain
114 Lelaki (21-30)th SDISMP/SMA/sederajat PNS/PolisifTNI
115 faki (31-40)th SDISMP/SMA/sederajat Swasta
116 Lélaki (21-30)th D1/D2/D3sederajat Swasta
17 Lelaki (41-50)th SDISMP/SMA/sederaiat Petani
118 Lélaki >= §51th SD/SMP/SMA/sederajat Petani
119 Lélaki >= 51th SDISMP/SMA/sederajat Buruh Tani
120 Wanita (31-40)th SDISMP/SMA/sederajat Buruh Tani
121 Lolaki >=51th SDISMP/SMA/sederajat Buruh Tani
122 Llaki >=51th SD/SMP/SMA/sederajat Buruh Tani
123 Lélaki >= 51th SDISMP/SMA/sederajat Buruh Tani
124 Lélaki >= 51th SDISMP/SMA/sederajat Buruh Tani
125 Lilaki >= 51th SDISMPI/SMA/sederajat Buruh Tani
126 Lélaki >= 51th SDISMP/SMA/sederajat Buruh Tani
127 Lélaki >= 51th SDISMPISMA/sederajat Buruh Tani
128 Lélaki >= 51th SDISMP/SMA/sederajat Petani
129 Wanita >= 51th SD/SMP/SMA/sederajat Petani
130 Lélaki >= 51th SDISMP/SMA/sederajat Petani
131 Lélaki >= 51th SDISMP/SMA/sederajat Petani
132 Lélaki >= §1th SDISMP/SMA/sederajat Buruh Tani
133 Lelaki >= 5ith SD/SMP/SMAJsederajat Buruh Tani
134 L&laki >= 5ith SD/SMP/SMA/sederajat Petani
135 Lelaki >= 51th SDISMP/SMA/sederajat Petani
136 Lélaki >= 51th SDISMP/SMA/sederajat Buruh Tani
137 Lolaki >= 51th SD/SMP/SMA/sederajat Petani
138 Lolaki >= 51th SDISMP/SMA/sederajat Petani
139 V\fpnita (31-40)th SDISMP/SMA/sederajat Buruh Tani
140 Lélaki (21-30)th D1/D2/D3/sederajat Swasta
111 Lélaki >=51th SD/SMP/SMA/sederajat Buruh Tani
142 Lolaki (41-50)th SDISMP/SMA/sederajat Pedagang
143 Lélaki (31-40)th D1/D2/D3/sederajat Swasta
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Responden Kelamin Usia Pendidikan Pekerjaan
144 Wanita (41-50)th SD/SMP/SMA/sederajat Yang lain
145 Wag[lita (31-40)th SD/SMP/SMA/sederajat Swasta
146 Lelaki (31-40)th D1/D2/D3/sederajat Pedagang -
147 Leliaki (21-30)th SD/SMP/SMA/sederajat Yang lain
148 Lelaki (21-30)th SDISMP/SMA/sederajat Yang lain
149 Lelaki =< 20th SDISMP/SMA/sederajat Yang lain
150 Watita (31-40)th S1/S2ISUsederajat Yang lain
151 Lelaki (31-40)th D1/D2/D3/sederajat Pedagang
152 Lelaki (41-50)th S1/S2/S3/sederajat PNS/Polisi/TNI
153 Lelaki (41-50)th SD/SMP/SMA/sederajat Petani
154 Wanita (41-50)th SDISMP/SMA/sederajat Petani
155 Lelaki (21-30)th D1/D2/D3/sederajat Swasta
156 Lelaki >= 51th Tidak Sekolah Petani
157 Wahita >= 51th SD/SMP/SMA/sederajat Petani
158 Lelhki >= 51th SD/SMPISMA/sederajat Petani
159 Lelaki >= 51th SDISMP/SMA/sederajat Petani
160 Lelaki >= 51th SDISMP/SMA/sederajat Petani
161 WaJ'nita >= 51th SD/SMP/SMA/sederajat Petani
162 Lelaki >= 51th SD/SMP/SMA/sederajat Petani
163 Wanita’ >= 51th SDISMP/SMA/sederajat Buruh Tani
164 Wanjmita (21-30)th SD/SMP/SMA/sederajat Swasta
165 Lelaki 1-30)th D1/D2/D3sederajat Swasta
166 Lelaki (41-50)th S1/S2/S3/sederaiat PNS/Polisi/TNI
167 Lelaki (41-50)th S1/S2/1S¥sederajat PNS/Polisi/TNI
168 Lelekl (21-30)th 81/52/S3/sederajat Swasta
169 Lelaki >= 51th SDISMP/SMA/sederajat Petani
170 Wanita (31-40)th SDISMP/SMA/sederajat Pedagang
171 Lelbki 41-50)th SD/SMP/SMA/sederajat Swasta
172 Lelaki >= 51th SDISMP/SMAJsederajat Petani
173 Lelhki >= 5ith SDISMP/SMA/sederajat Petani
174 Lelhki (21-30)th SDISMP/SMA/sederajat Swasta
175 Wanita (3140)th D1/D2/D3/sederajat Swasta
176 Lelaki (41-50)th SDISMP/SMA/sederajat Pedagang
177 Lefaki (31-40)th D1/D2/D3/sederajat Pedagang
178 Lelaki (41-50)th SDISMP/SMA/sederajat Pedagang
179 Wabita >= 51th Tidak Sekolah Buruh Tani
180 Lelaki (41-50)th SDISMP/SMA/sederajat Pedagang
181 Lelhki (41-50)th SDISMP/SMA/sederajat Pedagang
182 Watita (41-50)th SDISMP/SMA/sederajat Petani
183 Lelbki (41-50)th SDISMP/SMA/sederajat Petani
184 Lelaki (41-50)th SDISMP/SMA/sederajat Petani
185 Wahita >= 51th Tidak Sekolah Buruh Tani
186 Wahita >= 51th Tidak Sekolah Buruh Tani
187 L elaki >= §1th Tidak Sekolah Buruh Tani
188 Lelaki >= 51th Tidak Sekolah Buruh Tani
189 Lelaki (41-50)th SD/SMP/SMA/sederajat Pedagang
190 Lelaki (31-40)th S1/S2/S3sederajat Pedagang
191 Wahita >=51th SDISMP/SMA/sederajat Pedagang
192 Wahita (21-30)th SD/ISMP/SMA/sederajat Pedagang
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193 Lelaki >= 51th SDISMP/SMA/sederajat Buruh Tani
194 Lelaki (41-50)th SDISMP/SMA/sederajat Buruh Tani
195 Lelaki (21-30)th S1/S2/S3/sederajat Swasta
196 Lelaki >= 51th SDISMP/SMAJsederajat Petani
197 Lelaki (3140)th SDISMP/SMAJsederajat Pedagang _
198 Lelaki >= 51th Tidak Sekolah Buruh Tani
199 Lelaki (31-40)th SDISMP/SMA/sederajat Pedagang
200 Wahita (41-50)th SDISMP/SMA/sederajat Buruh Tani
201 Lelaki @1-50)th SD/SMP/SMA/sederajat Petani
202 Wa}lita (41-50)th SD/SMP/SMA/sederajat Buruh Tani
203 Lelaki >= 51th SDISMP/SMA/sederajat Petani
204 Lelaki >= 51th SDISMP/SMA/sederajat Buruh Tani
205 Wanita >= 51th SDISMP/SMA/sederajat Buruh Tani
206 Wahita >= 51th SD/SMP/SMA/sederajat Buruh Tani
207 Lelaki (41-50)th S1/S2/S3/sederajat Pedagang
208 Lel‘aki (41-50)th SD/SMP/SMA/sederajat Pedagang
200 Wanita >= 51th Tidak Sekolah Buruh Tani
210 Wa}'nita (41-50)th SD/SMP/SMA/sederajat Buruh Tani
211 Warllita >= 51th SD/SMP/SMA/sederajat Buruh Tani
212 Lelaki (41-50)th SD/SMP/SMAJsederajat Petani
213 Lel%ki (41-50)th SD/SMP/SMA/sederajat Petani
214 Lelaki >=51th Tidak Sekolah Petani
215 Wanita (41-50)th SDISMP/SMA/sederajat Buruh Tani
216 Lell’:xki (31-40)th S1/52/S3/sederajat Pedagang
217 Lelaki >= 51th SD/SMPISMA/sederajat Buruh Tani
218 Lelgki >=51th SD/SMP/SMA/sederajat Buruh Tani
219 LelEki >= 51th SD/SMP/SMA/sederajat Buruh Tani
220 Lelaki >= 5ith SD/SMP/SMA/sederajat Petani
221 Lelaki >= 51th SDISMP/SMA/sederajat Buruh Tani
222 Lelaki >= 51th SDISMPISMA/sederajat Buruh Tani
223 Lelaki >= 51t SDISMPISMAJsederajat Petani
224 Lelaki (31-40)th SD/SMP/SMA/sederajat Swasta
225 Lelgkl {41-50)th SD/SMP/SMA/sederajat Pedagang
226 Lelaki (41-50)th SDISMP/SMA/sederajat Swasta
227 Lelaki >= 5ith SDISMP/SMAJsederajat Pedagang
228 Wa}u'ta >= 51th SD/SMP/SMA/sederajat Pedagang
229 Lellei >= 51th SD/SMP/SMA/sederajat Pedagang
230 Lelaki (31-40)th SDISMP/SMA/sederajat Pedagang
231 Lelaki >= 51th SD/SMP/SMA/sederajat PNS/PolisifTNI
232 Lelaki (21-30)th SD/SMP/SMAJsederajat Petani
233 Lelaki (41-50)th SDISMP/SMA/sederajat Swasta
234 Lelaki (41-50)th SDISMP/SMAJsederajat Buruh Tani
235 Lelaki (31-40)th S1/S2/S¥Usederajat Pedagang
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LISREL 8.70
BY

Kar] G. Jéreskog & Dag Soérhom

This program is published exclusively by
scientific software International, Inc.
7383 N. Lincoln Avenue, Suite 100
Lincolnwood, IL 60712, U.S.A.
Phone: (800)247-6113, (847)675-0720, Fax: (847)675-2140

Use of this program is_subject to the terms specified in the
universal copyright Convention.

Copyright by Scientific Software International, Inc., 1981-2004
Zg

website: www.ssicentral.com
The following lines were read from file C:\Pak Garind\path2.sp3i:

Raw Data from file 'C:\Pak Garind\DATAl.psf’
Latent variables EMudah E(manfaat ECpercaya EQMurah B C D

Relationships

All-Al6 = ECMudah

A21-A24 = ECmanfaat

A31-A33 = ECpercaya

A41-A43 = EQMurah

B1-B4 = B

cl-c4 = C

D1-D4 =D

C = ECcMudah ECmanfaat ECpercaya ECMurah B
D=C

set the Error Covariance of (D1 and D2 Free

Set the Error Covariance of [C1 and C2 Free

set the Error Covariance of (C4 and C3 Free

Set the Error Covariance of (D4 and D3 Free

Set the Error Covariance of |A12 and All Free
Set the Error Covariance of |[Al5 and Al4 Free
Set the Error Covariance of |A24 and A23 Free
Set the Error Covariance of |B1 and B2 Free

set the Error Covariance of [A23 and A21 Free
Set the Error Covariance of |A24 and A22 Free
set the Error Covariance of |A22 and Al4 Free
set the Error Covariance of |A23 and Al4 Free
Set the Error cCovariance of |[A23 and A32 Free
Set the Error covariance of |[A33 and Al6 Free
Set the Error Covariance of|A41l and A2l Free
set the Error Covariance of|A42 and A22 Free
Set the Error Covariance of|A42 and A3l Free
Set the Error Covariance of |A22 and Al5 Free
Set the Error Covariance of |A41 and A23 Free
Set the Error Covariance of|A42 and A24 Free
Path Diagram

End of problem

Sample Size = 235

Covariance Matrix

cl c2 c3 c4 Dl D2

cl 0.77

c2 0.73 0.76

c3 0.72 0,70 0.75

c4 0.71 0.70 0.75 0.75

Dl 0.55 0,52 0.53 0.53 0.76

D2 0.55 0}55 0.54 0.54 0.72 0.76

D3 0.57 0159 0.57 0.58 0.59 0.63

D4 0.58 0.59 0.58 0.58 0.63 0.66
All 0.62 0,64 0.65 0.64 0.54 0.57
A12 0.61 0,61 0.61 0.61 0.53 0.55
Al3 0.58 0159 0.57 0.57 0.51 0.53
Al4 0.57 0{56 0.57 0.56 0.47 0.48
Al5 0.56 0,56 0.56 0.56 0.46 0.48
Al6 0.48 0147 0.46 0.46 0.41 0.42
A2l 0.47 0.47 0.48 0.48 0.42 0.44
A22 0.49 0,48 0.50 0.49 0.40 0.42
A23 0.39 0,38 0.37 0.37 0.36 0.36
A24 0.40 0.40 0.39 0.39 0.35 0.36
A3l 0.30 0.29 .0.28 0.28 0.24 0.24
A32 0.32 0.31 0.29 0.29 0.27 0.27
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Number of Iterations = 61
LISREL Estimates (Maximum Likelihood)

Measurement Equations

C1l = 0.85*C, Errorvar.= 0.050 , R? = 0.94
(0.0098)
5.06
C2 = 0.84*C, Errorvar.= 0.052 , RZ2 = 0.93
(0.017) (0.0099)
49.78 5.30
C3 = 0.84*C, Errorvar.= 0.046 , R? = 0.94
(0.022) (0.0091)
38.03 5.08
c4 = 0.84*c, Errorvar.= 0.049 , R2 = 0.93
(0.022) (0.0092)
37.44 5.32
D1 = 0.74*D, Errorvar.= 0.21 , R2 = 0.72
(0.024)
8.97
D2 = 0.78*D, Errorvar.= 0.15 , R? = 0.81
(0.020) (0.020)
40.09 7.52
D3 = 0.81*D, Errorvar.= 0.041 , R? = 0.94
(0.040) (0.017)
20.15 2.37
D4 = 0.84*D, Errorvar.= 0.018 , R?* = 0.97
(0.040) (0.017)
20.94 1.09

All = 1.00*ECMudah, Errorvar.= 0.087 , RZ = (0.92

(0.050) (0.010)
19.93 8.41
Al2 = 0.98*Ecvudah, Errorvar.= 0.051 , R? = 0.95
(0.048) (0.0070)
20.55 7.26
Al3 = 0.93*ECMudah, Errorvar.= 0.038 , RZ = 0.96
(0.045) (0.0058)
20.70 6.69
Al4 = 0.88*EcMudah, Errorvar.= 0.079 , RZ = 0.91
(0.044) (0.0088)
19.75 9.04
Al5 = 0.87*ECMudah, Errorvar.= 0.074 , R%Z = 0.91
(0.044) (0.0083)
. .85
Al6 = 0.71*ECMudah, Errorvar.= 0.18 , R* = 0.74
(0.042) (0.017)
16.81 .
A21 = 0.80*ECmanfaa, Errorvar.= 0.035 , R? = 0.95
(0.040) (0.011)
20.28 3.31
A22 = 0.79*ecmanfaa, Errorvar.= 0.044 , RZ = 0.93
(0.039) (0.011)
N 4.16
A23 = 0.64*Ecmanfaa, Errorvar.= 0.22 , R2 = 0.65
(0.043) (0.021)
14.87 .
A24 = 0.65*ECmanfaa, Errorvar.= 0.23 , R? = 0.65
(0.044 (0.023)
14.79 10.02

A3l = 0.60*ECpercay,

144
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(0.03D) (0.0058)
. 8.64
A32 = 0.67*ECpercay, Errorvar.= 0.017 , R? = 0.96
.032) (0.0047)
20.87 3.65
A33 = 0.58*ECpercay, Errorvar.= 0.048 , RZ = (.88
(0.030) (0.0056)
19.22 8.59
A4l = 0.83*ECMurah, Enrorvar.= 0.033 , R2 = 0.95
(0.040) (0.0064)
5.19
A42 = (0.84*ECMurah, Errorvar.= 0.031 , RZ = 0.96
(0.040) (0.0064)
20.74 4.86
A43 = 0.72*ECMurah, Errorvar.= 0.13 , RZ = 0.80
(0.041) (0.013)
17.55 10.04
B1 = 0.33*B, Errorvar.= 0.37 , R = 0.23
(0.044) (0.035)
7.50 10.55
B2 = 0.48*B, Errorvar.= 0.25 , R?® = 0.48
(0.041) (0.025)
11.81 10.02
B3 = 0.72*B, Errorvar.= 0.083 , R? = 0.86
(0.040) (0.019)
18.00 4.38
B4 = 0.73*8, Errorvar.= 0.10 , R2 = 0.84
(0.042) (0.020)
17.55 5.18
Error Covariance for €2 and ¢1 = 0.019
(0.0088)
2.16
Error Covariance for ¢4 and c3 = 0.045
(0.0091)
5.01
Error Covariance for D2 and D1 = 0.14
(0.020)
6.99
Error Covariance for D4 and D3 = -0.01
(0.016)
Error Covariance for A12 and All = 0.039
(0.0073)
.37
Error Covariance for Al5 and Al4 = 0.058
47D

Error Covariance for A22 and Al4 = 0.028
(0.0052)

Error Covariance for A22 and Al5 = 0.023
(0.0047)
5.01
Error Covariance for A23 and Al4 = 0.013
(0.0037)
3.63
Error Covariance for A23 ahd A21 = 0.021
(0.010)
2.08
Error Covariance for A24 apd A22 = 0.026

(0.010)
2.48
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Error Covariance for

Error Covariance for

Error Covariance for

Error Covariance for

Error Covariance for

Error Covariance for

Error Covariance for

Error Covariance for

Error Covariance for

structural Equation

C = 0.35*ECMudah + (

0.32 , R* = 0.68

(0.086)
(0.034)
4.10
9.25
D = 0.84*C, Errorvar.=
(0.055)
15.11

A24 and A23 = 0.16

A32

A33

A4l

(0.017)
9.31

and A23 = 0.019
(0.0040)
4.75

and Al6 = 0.034
(0.0069)
4.86

and A21 = 0.0074
(0.0053)

A4l and A23 = 0.017

A42

A42

A42

(0.0065)
2.55

and A22 = 0.021
(0.0053)

and A24 = 0.016
(0.0067)

and A31 = 0.012
(0.0035)
3.54

B2 and B1 = 0.18

(0.025)
7.42

7]

(0.070)
3.21

(0.053)
1.72
0.30 , Rz = 0.70
(9.040)

Reduced Form Equations

C = 0.35*ECMudah + (

0.32, R® = (.68

42990.pdf

.22*Ecmanfaa + 0.091*ECpercay + 0.048*ECMurah + 0.29%B, Errorvar.=

(0.077)
0.62

(0.050)
5.76

.22*ECmanfaa + 0.091*ECpercay + 0.048*ECMurah + 0.29*B, Errorvar.=

(0.086) (0.070) (0.053) (0.077) (0.050)
.10 3.21 1.72 0.62 5.76
5 2D =00.29*ECMudah + 0.19*Ecmanfaa + 0.076*ECpercay + 0.040*ECMurah + 0.24*B, Errorvar.=
0.52, R? = 0.48
(0.074) (0.059) (0.045) (0.065) (0.045)
3.98 .15 . 1.71 0.62 5.43
correlation Matrix jof Independent variables
ECMudah ECmanfaa  ECpercay EQMurah B
ECMudah 1.00
ECmanfaa 0.80 1.00
(0.03)
31.73
ECpercay 0.59 0.50 1.00
(0.04) (0J05)
13.44 9.92
ECMurah 0.81 0.71 0.65 1.00
(0.02) (0.03) 0.04)
33.95 20.79 16.65

146




B 0.44 ). 46 0.37 0.51 1.00
(0.06) (0,05) (0.06) (0.05)
7.92 .39 6.29 9.85
Covariance Matrix of Latent variables
C D ECcMudah ECmanfaa ECpercay ECMurah
C 1.00
D 0.84 .00
ECMudah 0.75 .63 1.00
ECmanfaa 0.72 .60 0.80 1.00
ECperca 0.55 .46 0.59 0.50 1.00
ECMura 0.70 .58 0.81 0.71 0.65 1.00
B 0.61 .51 0.44 0.46 0.37 0.51

G

Minimum Fit

Normal Theory weight
Estimated Ng

90 Percent Confi

Mini

Population D

90 Percent Con
Root Mean squar
90 Percent Confi
P-value for 1

Expected ¢

90 Percent Conf
EC\

ECVI

chi-square for Independ

=1

f Latent variables

;00dness of Fit Statistics

Degrees of Freedom = 314

Function chi-Square = 882.64 (P = 0.0)

ed Least Squares chi-Square = 867.89 (P = 0.0)
n-centrality Parameter (NCP) = 553.89

dence Interval for NCP = (469.96 ; 645.46)

mum Fit Function value = 3.77

iscrepancy Function value (FO) = 2.37
fidence Interval for FO = (2.01 ; 2.76)
e Error of Approximation (RMSEA) = 0.08
dence Interval for RMSEA = (0.080 ; 0.0
‘est of Close Fit (RMSEA < 0.05) = 0.0

tross-validation Index (ECVI) = 4.50
“idence Interval for ECVI = (4.14 ; 4.89)
I for Saturated Model = 3.47

for Independence Model = 139.28

ence Model with 378 Degrees of Freedom = 32535.55

Independence AIC = 32591.55

Model AIC = 1051.89
saturated AIC = 812.00
ndependence CAIC = 32716.41
Model CAIC = 1462.17
Saturated CAIC = 2622.59

Normed Fit Index (NFI) = 0.97
Non-Normed Fit Index (NNFI) = 0.98
Parsimony Normed Fit Index (PNFI) = (.81
Comparative Fit Index (CFI) = 0.98
Incremental Fit Index (IFI) = 0.98
Relative Fit Index (RFI) = 0.97

Critical N (CN) = 100.48

Root Mean Square Residual (RMR) = 0.032

Sstandardized RMR = 0.049

Goodness of Fit Index (GFI) = 0.79

Adjusted
Parsimony

Goodness of Fit Index (AGFI) = 0.73
Goodness of Fit Index (PGFI) = 0.61

The Modification Indices Suggest to Add the

Path to from

cl D

Cc3 D

c4 D

All ECmanfaa
Al3 EQMurah
Alb ECpercay
Al6 ECMurah
A3l B

A4l ECMudah
A4l ECmanfaa
A42 EQvudah
A42 ECmanfaa
Bl ECMurah

Decrease in Chi-Square

New Estgmate

. -0.0
14.5 -0.03
12.9 0.03
12.8 0.10
10.5 -0.10
11.5 0.12
25.5 0.24
12.3 0.06
15.4 0.11

9.2 0.08
9.9 -0.09
9.9 ~0.08
8.8 0.11

147

42990.pdf




42990.pdf |

B4 ECmanfaa 8.2 0.10

c D 9.1 -0.27 ;
The Modification Indices Suggest to Add an Error Covariance .

Between and Decrease in Chi-Square New Estimate '
D o 9.1 -0.08

D1 cl 23.6 0.02
Dl (o0 24.1 -0.02
D2 cl .5 -0.01
D2 Q2 10.9 0.01
All cl 13.4 -0.02
Al4 D3 ). 8 -0.01
Al4 D4 14.2 0.01
AlS D4 9.5 -0.01
Al6 Al3 3.3 -0.02
A21 D2 10.6 0.01
A23 cl 10.3 0.01
A3l A21 13.1 -0.01 |
A4l cl 19.1 -0.01 i
A4l Al4 lg.l -0.01 !
A42 c1 18.8 0.01 !
A42 All 12.8 -0.01 '
A43 A22 9.6 -0.02 .
A43 A42 9.6 0.03 '
Bl c2 .1 0.02
Bl Al6 .4 0.04
Bl Adl .3 -0.02
Bl A42 10.2 0.02
B2 Al4 .5 -0.01
B2 A4l .2 0.02 ,
B2 A42 8.6 -0.02 .
B4 c2 10.4 0.02
B4 D4 12.0 0.02

Time |used: 0.328 seconds

148




	cvr
	123_Page_01
	123_Page_02
	123_Page_03
	123_Page_04
	123_Page_05
	123_Page_06
	123_Page_07
	123_Page_08
	123_Page_09
	123_Page_10
	123_Page_11
	123_Page_12
	123_Page_13
	123_Page_14
	123_Page_15
	123_Page_16
	123_Page_17
	123_Page_18
	123_Page_19
	123_Page_20
	123_Page_21
	123_Page_22
	123_Page_23
	123_Page_24
	123_Page_25
	123_Page_26
	123_Page_27
	123_Page_28
	123_Page_29
	123_Page_30
	123_Page_31
	123_Page_32
	123_Page_33
	123_Page_34
	123_Page_35
	123_Page_36
	123_Page_37
	123_Page_38
	123_Page_39
	123_Page_40
	123_Page_41
	123_Page_42
	123_Page_43
	123_Page_44
	123_Page_45
	123_Page_46
	123_Page_47
	123_Page_48
	123_Page_49
	123_Page_50
	123_Page_51
	123_Page_52
	456



